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Penulis dapat menyelesaikan skripsi i dimana merupakan suate kewajiban bagi sctiap Taruna
dan Taruni Sckolah Tinggi limu Pelayaran Jakarta, schagai salah satu persyaratan kelulusan,
Sholawat dan salam senantissa tercurah kepada tauladan sepanjang masa. Mabi Mubhammid
Shalallabu Alah: Wassalam, beserta keluarga serta sahabat dan pengikulnya. yang senantiasa
bertedub pada sunnahnya hingga akhir zaman.

Penyusunan skripst 1 didasurkoan ates pengaloman veng Penulis dapatksn selama
menjalani prakick dorat di Perusahann Pelayaran. Sertn semua pengetahuan yang dibenkan
oleh dosen pada sast pendidikan dengan melalui literatur-lneratur vang berhubungan dengan
judul skripsi vany Penulis ajukan. Adspun judul skripsi yang Peaulis pilih adalah -

ANALISIS KELENGRAPAN DOKUMEN GUNA KELANCARAN PROSES
PERGANTIAN AWAK KAPAL M PT. MCS INTERNASIONAL

Dalam penyusunan skrps: mi, penulis mencoba memaparkan fakta berupa data dan
kenyataan yang memiliki katan dengoan teon-leon vang ada dalam bebermpa buku referens:
dun berusaha menyumbangkan pemikiran penulis untuk memecabkan musalah yang dihadapi
scsuat kemampuan dan pengetshuan yang ada, bak pada sast berlangsungnya pendidikan
program Diploma [V, maupun pengalsman yang telah dialam: penuhs di perusahasn. Besar
harspan penulis agar sknpsa 1m menjad: sumbangan ilmu pengetabuan yang berguna bagi
civilas akademika STIP pada khususnya serta bagi dunia maritem pada umumnya.

Namun, penulis jugs menyadan bahwa skripsi ini masih jauh dan sempurna baik dan seg
maler: maupun penulisannya Olch karena itu, penulis mengherapkan masukan dan otk yang
bersifal membangun dan semum pihak derms memperkays don menyempurnakan skripsi mo.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara mantim yang berada di wilayah laut yang sangat luas,
dikehilingi oleh wilayah kaut don memliki banysk pulsu. Lsutan merupskan infrastrukiur
yang penting, terutama untuk transportas: batk untuk barang maupun penumpeng. Olch
karena itu, transportasi laut merupakan bagmn don ssrana transportass yang sangal
siralegis bagi dunia mantim don merupakan samna yang sangal penting untuk
mewujudkan cito-cita Indonesia schaga: poros mantim dunia dan menunjang sekior
perckonomian Indoncsia

Bagi perusahaan pelayuran, kapal merupakun penopang pendapatan karena sebush
perusahaan pasti memiliki tujuan dan mgn mencapal prestas: terbatk dalam apapun yang
dikerjakan, hal ini dimaksudkan untuk kelangsiingan hidup schuah perusahaan dan salih
salu tgjuan perusahasn pelayarmn adalah memperoleh keuntungan sebesar-besarnya
schgai hasil dari pelayanan jusa transportas) untuk kemapuan perusahasn. Setmp kapal
yvong beriayar memegang tanggung jewab yang besar bmk terhodap owak kapal
olch personil yang telah tersertifikasi sesua dengan Perjanpian Kerja Kapal (PKL) karena
awak kapal merupakan satu kesatusn sistem yang mendukung kelancaran dan
kesclamatan pengoperasian kapal mulai dan kapal berangkat dan pelabuban muat sampai
dengan pelabuban bongkar.

D1 samping stu, medan lautan yvang luas (bahkan ada pula kapal vang berlayar antar
samudera), tantangan perubahan cuaca saat berlayar dan berbagm faktor ekstnm lannya
menjadikan profesi scorang pelautl sangat bermiko, oleh karena ity dalam pelaksanaun
tupasnya tenaga kera pelaut dibadaphan pada risiko  persangan dengan pelaut asing,
mobilitas, dan sncaman keamonen terhadap kesclamatan pelaut dan untuk mehndungi
tenaga kerja. Schagai swak kapal harus mempunyai kempetensi vang dibutuhkan dengon
sertifikat kompetens: dan profisiensi. Selan itu, sertifikat atau dokumen pribadi (passpor?



seaman s book, vellow fever) yang sudsh habis masa berfakunya stou belum selesai
direvaldasi atau pembaharuan. Sertifikat vang dipersyaratkan juga lebth banyak
dibandingkan dengan kapal domestic. Untuk pelaut officer harus memiliki 22 sertifikat
baik yang diterbitkan oleh Indonesia. Untuk seruifikat keluarun Indoncsia seperti,
Certificate of competency (COC) & Certificate af Proficiency (COP), BST. AFF, SCRB
berlaku selama 5 tahun dan basanyva kursng kebih satu tabun sebelum masa berfaku habis
pihak manning agency memberitahu kepada awak kapal tersebut agar segera dwevalidasi
atau diperbahani.

Maritime Crewing Service Imtermaviona! (PT MCS  Intemasional) merupakon
perusshasn yang bergerak dibidang jasa usaha keagenan swak kapal (Ship Manning
Agency ). Menurut PM No 84 Tahun 2013, usaha keagenan awak kapal (Ship Manning
Agency) adalah usaha jasa keagenan awak kapal vang berbentuk badsn hukum yang
bergerak dibidang rekrutmen dan pencmpatan awak kapal di atas kapal sesuai kualifikisi,
Menurut LU 17 tahun 2008 tentang Pelayaran, kopal ssing adalah kapal yang berbendern
selam bendera Indonesza dan tidok dicatst dalom dafier kapal Indonesm. PT MOCS
Internasacnal bekerja sama dengan beberapa ship ovwmer yang berasal dan negara Jepang,
salah satunya Mitsui O 5 K Lmes (MOL ). Sampai saat im terdapat § kapal yang dilayans,
yaitu kapal Senshu Maru, LNG Maleo, Energy Fronber, Encrgy Advance, dan LNG
Pioneer.

Dalam menjalankan tugasnya, peran PT. MCS Intemasional adalash merckrut,
mengelola, dan memfasilitasi awak kapal yang handal dalam (ugas dan tanggung
jawabaya di atas kapal sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahasn permibik kapal
herdasarkon kunhifikes: vang mercka mgmkan. Hal m tentu sajn membutshkan proses
mansjemen yang kompleks dalam mengatur dan mengclola awak kapal yang akan naik (
on boand), awak kapal vang aken turun dani kapal (sign off), serta awak Kspal yang
sodang. menjalinkan masa istirnhat setelah terun dan kapal (crew stand by).

Dalam pembahasan m, penulis akan menjelaskan keterfambaton pergantian awak
kapal di PT. MCS Internasional, Pengiriman awak kapal untuk melaksanskan tugas di
scsum dengan kKetentuan proscdur vang ada. Scrtifikat kompetensa (COC) dan
keterampilan (COP) awak kapal harus valid semua sesus: dengan amandemen STCW
2040 agar tdok menjadi masalsh poda saat terjadinya mspeks: diotas kapal nantinya,
Semua kapal yang sudah selesai bertugas dintas kapal harus melaporkan din ke kantor
menyerahkan dokumen untuk keperluan sign off, kemudian dokumen dan sertifikat yang
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dimmliki awnk kapal dicek validitasnya pka ada dokumen dan sertifiknt yang sudah atan
akan habis masa berlakunya agar dilakuksnoya revalidasa.
Namun pada kenyataannya, ketika sedang melaksanakan cuti pira kru kapal tidak

mclaksanakan revalidas: sertifikal dan dokumen sesum dengan vang sudah dipenintahkon
olch pihak kontor. Padahal untuk melskuksn revalidesi dokumen don sertifikat butuh

waktu hebernpa hari. Namun kru kapal melakukan revalidasi dokumen dan sertifikat pads
sanl mercka sudsh selesai cuti don harus kembah nmk ke ates kapal. schingpga
menghambal proses rotass pergantian awak kapal yang ielah direncanakan. Begitu juga
dengan medical check up kru kapal vang di decrah binsanve mou meloksanaken medica/
pada sast hon dekmt dimana mercka akan on hoard. Padshal untuk menunggu hasilnya
butuh waktu 2-3 hari kerja jika hasilnya fit untuk bekerja dan jika kru tersebut ada catatan
dan harus konsul ke dokier jugn membutubkan beberapa hari untuk hasilnya keluar.
Berdasarkan hal terschut, makns penulis tertank unfuk menuangkannya dalam sknpsi vang
berjudul

“ANALISIS KELENGEAPAN DOKUMEN GUNA KELANCARAN FROSES
PERGANTIAN AWAK KAPAL DI PT. MUS INTERNASIONAL

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan. maka penulis dapat

mengidentifikasn beberapa masalah schagm berikut :

1. Belum lengkapnya dokumen awak kapal ketika proses pergantian awak kapal.

2 keterlambatan vang di schabkan oleh dokumen yang belum lengkap ketiks proses
pergantian awak kapal.

3. Kurangnya kepedulion awak kapal terhadap dokumen yang diperlukan uniuk
melaksanakan om hoard.

C. BATASAN MASALAH
Berdasarkan anahsis masalah, penulis telah menctapkan beberapa pom penting
dalam membntasi masalah, yaitu

. Belum lengkapnya dokumen awak kapal ketika proses pergantian awak kapal.
2 keterlombatan yvang di sehabkan olch dokumen vang belum lengkap ketika proses

pergantian awak kapal.



D. RUMUSAN MASALANH

Seperti apa yang telsh penulis umikan peda latar belakung masalah, maka
masalsh-maosalabh tersebut secara umum dapat penubis remuskan kedalasm rumusan
masalah pada pencliian misebagm berkut :

1. Apakah yang menyebabkan belum lekapnys dokumen awak kapal ketika proses
perpantian awak kapal di PT. MCS Internasional™

1 Bagaimana upaya pencegahan keterlambatan yang di schabkan oleh dokumen
vang belum lengkap ketika proses pergantian awak kapal®

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan penclitian

a. Untuk mengetahwi apa yang menycbabkon kelengkapan dokumen awak kapal
belum lenghap ketika proses pergantian awak kepal di PT. MCS Imtemasional,

b. Mengewhoi opayas PT, MCS Internasional dalam menangam kelengkapan
dokumen yang belum lengkap ketika proses pergantian awak kapal
2. Manfaat penclitian

a. Tewritis
Sccarn teontis, hasil penelitian im akon menambah pengetshuan dan informus
tentang dokumen yang harus &i sisplan oleh swak kapal.
b. Praktis
Sebagui informasi dan bahun perbandingan penclitian yang relevan. Dan mungkin
panduan untuk meningkatkan pemahaman dalam proses pergantian awak kapal.

F. SISTIMATIKA
Skripsi im terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya.
Uniuk mempermisdah dalam mengikut selurub uraian atas sknpsi ini, maka penulisan
skripsa dilakukan dengan sistematika schagai beriku
BAR | PENDAHULUAN
Dalam bab 1m yang merupakan bab pendahulusn mengurmikan mengenan [atar
belakang masalah. wdentifikasi masalah, batasan masalah. rumisan masalah,
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tujuan den menfast penclitian dan sistemntiks penulisan.
BARB Il LANDASAN TEORI

Pada bab 1m penulis menuliskan tentang landasan teon yang berkaitan dengan
penelition yang dibual, antara lain © injavsn pustaka, kerangka berpikr,
BAR I METODE PENELITIAN

Dalam bab m Penuliz akan membahas metode penelitian yang digunakan
peniilis dalam penvelesuian penclitian yang terdhin dan @ lokasi atau wakiu
termpal penelitian, jenin metode peaclitinn kualitatif . metode pengumpulan dits
dan Tekmk analisi dota.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data-data vang dikumpulkan pemulis selama praktek pertinahan. Data terkait
permisalahan yang diangkat penulis serta hasal pembahasan penelitian |

BABY PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kestmpulan adalsh hasil pemikiran
dedukrif dan hasil penelitian tersebut. Pemaparan kesimpulan dilakukan secara
krenolog, jelas dan singkat. Samn merupakan sumbangan pemikran penelit
schaga alternatif terhadap upaya pemecahan masalah.

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR LAMPIRAN



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN/DEFINISI OPERASHINAL
Pada bab im peaubis membuat beberapa pengertian yang diambil dan beberapa
buku-buku refercnsi, pendapat-pendapat para shli untuk memudshkan dan memahumi
1. Analisis
'Menurut Harahap dalam Azwar (2019) pengertian analisis  adalah
memecahkan stai menguraikan sesuatu unil menjadi unit lerkecil Menurut
Sugiono (2015: 335), Anabsis adaleh kegiotan untuk mencan pola, st coran
berpikir yang berkaitan dengan pengujian secars sistematis terhadap sesuntu untuk
meneniukan bagman, hubungan antar bagian, serta hubingan dengan kescluruhan.
2. Kelengkapan Dokumen
a Kelenghkapan

*Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), aru kata kelengkapan
adalah scgala vang sudsh dilengkapkan (discdiakan dan schagainya) untuk

berlayar (berperang dan schagamya).

b. Dokumen

Dokumen ialah sural penting atau berharga yang sifatnya tertalis atau
tercetak yang berfungsi atau dapat dipaka: schagai bukii saupun keterangan.
‘Menurul (Amin & Sinhsan 2016) dokumen merupakan sumber tertulis bagi
informasi scjerah sehagai kebalikan dari pada kesaksian lisan. arfetak.
Dokumen diperuntukan untuk surat-surat resmi dan sural-surat negara seperti
surat perjanjian, undung-undang, hibah dan konsesi. Dokumen dalam arti luas

! W irmmwaliaty, * Analisis Keterdambalan Mongeremen Crew On Boand Diabes Pergantion Crew Kspal D M
Awedius Crew Monsgemini Puls Sas) Pandess Cowid-19°_ 4.1 (3023 hlm B

* haps kbt web id ‘penganshy

VG ) Pangresii. “Kesslahan Dalamn Pembuntsn Doossienl Losding Obdh Agenat on Board [k P Indio
Db Trimspor Cabang Seied”. 5022, hlm. 10



merupakan proses pembukiian yang didssarkan stas sumber jenis apapun,
baik yang bersifat tulisan, lisan, gambarn atau arkeologis. Kelengkapan
dokumen merujuk pads kondisi dimana sebuah dokumen memenuhi semua
persyaratan dan clemen yang diperlukan agar dianggop sah, vabd dan dupal
di terima olch pihak veng berwenang, Pentng untuk memastiksn bahwa
dokumen memenuhi semus persyaraton yang diperlukan agar dapat dinkui
dan ditemma dengan baik oleh pihak yang berwenang atan pemangku
kepentingan yang terkai.
3. Guana
‘Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menunjang  adaluh
menopang (menshan dun schagainys) supays jangan rebah (condong dan
sebagainya).
4. Kelancaran
"Menunt Kamus Besar Bahasa Indoncsia (1994: 559) lancar adalah tidak
teriendat-sendat atau Lduk tersanghu sangkut. Kelsncamn memibiki arti yang
sangal penting dalam setisp pelaksanaan suatu tugss atau pekerjaan. Suatu tugas
atau pekerjasn akon teriaksans apabila ada kelamcamn pekenjaan terscbut.
Kelancaran merupakan keadaan vang dapal menychabkan pelaksanaan terlaksana
dengan baik dan mak simal
5. Proses
Menurut defimisinyn, proses adalah serangksisn langksh sistematis, atau
tahapan yang jelss dan dupat diternpuh berulangkali, untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Jika ditempuh. setiap tahapan itu secara konsisten mengarah pada
hasil yang diinginkan.
"Proses Menurut JS Badudu dan Sutan M Zmin Proses adolah jalannys suatu
peristiwa dan awal sampai akhir atau masih benalan lentang sustu perbuatan,
pekerjuan don tndakan,

¢ hitp:/kbbi web.id! I -

* alfian Rabmai. *Upayvs Mongoptimalkan Kegmtan Bongkar Muat Crsde Palm (hl {Cpolls Kapal M
I blaru Vi Guna Messmpne Kelancsran Opersssonal Kapal®, 3519 Hlm. 9.

® citra Perkasa Satria, ‘Pross Benghar Muit Bahan Konstruksi Plo Batang D My, Ginto Oeh PL Arpend
Praiteens Ocean Lane, Thic ", 2008, Hlm. 1.



6. Pergantian
"Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pergantian adalsh perihal
berganti (bergilir. heralih. berubah, bertukar): pergilirn: peralihan: perubahan:
pertukamn). Dalam konteks yang berbeda, pergantian dapat memilika arti yang
berbeda tergantung pada subjck stau disiplin 1lmu yang digunakan. Namun sccara
umum, pergantian bernrti perubshan stan transis: dan satu hal ke hal lain
7. Awak Kapal
*Mentrut pasal | Undang-undang No. 17 Talun 2008 tentang Pelayaran,
Awak Kapal adalah orang yang bekerja aton dipckerjakan di stas kapal oleh
pemilik kapal stau operntor kapal yang melakukan tugas di ates kapal sesuai
dengan jabatarmys vang tercantum di dalom buku sipl awok kepas mulai dori
nahkoda sampai dengan pelayan.

B. TEORI
I. Kelengkapan Dokumen
Kelengkapan dokumen mengacu pada kondisi di mana semua mformas: yang
diperlukun atsu diharapkan tersedia dan lenpksp dalam susty kumpulan data,
Dalam konteks ini, "kelengkapan” berarti bahwa tidak ada clemen data yang
hilang atau kurang dari yang diingmkan. Kelengkapan data adalah aspek penting
dalam pemrosesan data don analisis, karena keputusan yang diambal berdasarkan
dats yang tidak lengkap dopat memjadi kurang akurat stau hahkan menyesatkon.
Dokumen yang lengkap harnis memuat semua informas: yang diperlukon don tdok
terddapal kekurangan data atau informasi yang tidek relevan atau tidak dibutuhkan,
Berdasarkan pelaksanaan manajemen operasi secara prosedural atau umumnya
dikenal dengan stlah Standar Operating Procedure (SOP) yang diberlakukan
dan disclenggarakon di perusshaan PT. MCS Intemasionsl berksman dengan
persyaratan-persyaratan kelengkspan dokumen dan sertifikm sebagai crew on
board yaitu sehagai berikut:
a. Sertifikat Pelau
Sertifikat pelaut adalah dokumen resmi yang diberikan kepada sescorang
yung telah memenuhi persyarstan pelatihan den keterampilan tertentu untuk
bekerja di industri maritim. Sertifikat ini menunjukkan bahwa pemiliknya

7l bl lelonisr s pergantien
P UL M. 17, 200K



memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diperiukan untuk

melak sanakon tugas-tuges tertentu di kapal atsn di industn mantim secara

umum. Sertifikat pelaut dikeluarkan oleh otontas mantim vang berwenang di

negara tertentu. Sertifikat pelavt harus direvabdasi karenn kualifikas: dan

keternmpilan yang diperlukan untuk bekena & kapal biasa berubah seiring
wakiu,

Sertifikal pelat biasanya berlaku sclama lima tahun, Sciclsh itu, scorng

pelaut harus menjalani proses validasi kembali untuk memperhara sertifikat

mercks dan memastikan babwa mercka ictap memenuhi standar keselamatan
terbaru yang ditetapkan oleh badan pengawasan maritim,

Berdasarkan *PP No. 7 tahun 2000 tentang Kepelautan, untuk bekerja di kapal

schagai awak kapal harus memiliki kualifikssi keahlion stau keterampilan.

Keahlian atau keterampilan dmyatakan dalam sertifikat kepelautan.

Dokumen / sertifikal yang hars dimiliki untuk bekerja di atas kapal:

1) "“Sertifikat Keahlian Pelaut stsu Certificate of Competency (COC) adulah
jazah atau surat ijin (license) yang mencgaskan buhwa pemegangnya
memiliki pengetahusn dan keahlian untuk berlayar. Sertifikat COC yang
Sertifikal Keahlinn Pelaut terdin atas:

n) Sertifikat Keahlian Nautika

b) Sertifikst Keahlion Teknik Permesinan

c) Serfikat Keahlion Pelaut Radio Elektroniks

Mulsi dari tingkat LIL TILIV,V maupun tingkat dasar. Sertifikat Ahli
Moutika Tingkat Dusar (ANTD) telah dirubah namanys memyads sertifikal
Rating (Rating forming part of navigational waich = Ratimg deck),
Sedamghen untuk Sertifikat Ahli Teknika Tmgkmt Dasar (ATTD) 1elsh
dirubah namanya menjadi scrtifikat Rating (Rating forming part of engine
rocm watch = Raoting engine).

1) Y'Serufikat Keterampilan Pelaut atou Certificate of Proficlency (COP)
odolah perus sertifiksl yang menunjukken ketermmpilan tertentu yang

PP Mo T Tahin W0 Tentang Kepelawan
W e ey il spe bt e 00K penies-sortafilcl-ke pelaintan hitml
" Jach Pelat, Syrifikat hepelantan Apa Saja yong Dperlukan | kapreepeiant gom
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diwajibkan untuk berlayar di atas knpal Certificare of proficiency (COP),
dapat dikeluarkan olch lembaga kepelautan lsin yang telsh mendapatkan
izin dan pemerintah. Senifikat keterampilan pelmnt seringkali harus
diperbaru secara leratur untuk memastilan balwa pelaut (etap memenuba
persyaratan dan standar kesclamaton terbaru yang ditetupkan olch badan
pengawas maritim. Hal mi bissanya dilskukan melalui proses validasi
sertifikat pelaut yong dilakukan setiap lima tahun,
Sertifikat keterampilan antara lain:
o) BST (Baxic Safery Traiming)
b) PSCRB [ Proficiency in Survival Craft and Rescue Boaty)
c) AFF {ddvanve Fire Fighting)
d) MFA {Medical First Aid)
e} MC (Medical Care)
N SAT (Security Awarenexss Training)
g} SDSD (Seafarer with Designated Security Duties)
h} RADAR Simulator
1) ARPA Simulator
1) ECDIS Simulator
k) GMDSS (Global Maniuime Distress Safety System)
Iy BRM (Bridge Rexource Management)
m) ERM (Engine Resowrce Managenent)
n) SSO (Ship Security Officer)
o) BOCT (Basic O and Gay Tanker)
p)} BLGT (Basic Liguefied Gas Tanker)
q) AOT (Advance Oil Tanker)
r) ALGT {Adhvance Liguefied Gas Tamker)
i) ACT (ddvance Chemical Tanker)

b. Revalidas: Sertafikat

1} “Syarat revalidasi sertifikat Revalidasi sertifikal (revalidation of

certificate) stamdarts of training certification and welchkeeping for
segfarers (STCW) 1978 amandemen 2010 regulasi 12 menyatakin
bahwa menunjukan bukti pelaut harus bahwa kompelenss dapat yang

= Shalies Sefar Ay, ‘Pengeruh Kompetonsi Das Kotersediaan Awak Kapsl Terkadep Mistsc Awak
Kapal Pads Pi Mes Internasional”, 2021, him 22-24,
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2)

dengan persyaratan:

i)

ki

Masa layar schkurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan dalam rentang
waktu § (lima) tahun terakhir, sehelum sertifikat tersebut durevalidas
scsuai dengan kapasitas jabatan, jenis kapal. gross onnage, kapasitas
mesin dan area pelayaran yang tertera dalam serti fikatnya: atou
Mcngikuti pendidikan dan pelatihan penyegaran pada lembaga
pendichikan dan pelatihan kepelautan yang program pendidikan dun
pelatthannyn telah mendapatkon pengesahan (gpprovgl) Direktornt
Jendral Perhubungan Laut: dun Lulus ujian (lisan dan stsu tertulis)
sesua dengan jems seriifikatnya.

Sertifikat yang diwnjibkan setiap 5 (lima) mhun sckali haras direvalidasi
adalah schagai berikut:

)
by

c)

Sentifikat pengukuhan (Certificate of Endorsment/COE).

Sertifikat keahlion operator mdio GMDSS (Global maritmme disiress
and safety svstem ) sesuai dengoan Stamdardy of Training Certification
and Waichkeeping for Seaforers (STCW) 1978 amandemen 2010
regulass 1V/2,

Sertifikat keternmpilan yang dimiliki olch Nuhkods dan Perwira di

kapal tank: sesum dengan Standands of Tratning Certification and

Watchkeeping for Seafarers (STCW) 1978 amandemen 2010 regulasi
=1 dan V/1-2 yainu:

(1) Basic Ol and Chemical Tanker (BOCT),

{2} Basic Liguefied (ras Tanker (BLGTY,

(3) Advance Oil Tanker (AOT);

(4) Advance Chemical Tanker (ACT): dan

(5) Advace Liguefied Gay Tanker (ALGTY);

(6) Serufikat keterampilan Basic Sqfedy Training (BST) sesum dengan
Standards of Training Certification amd Watchkeeping for
Seafarers (STCW) 1978 beserta amandemenyn regulasi VI7L.

(7} Serufikat keterampilan Swvival Craft and Rescwe Boat (SCRB)
dan sertifikat Faxr Rexcue Boat (FRB) Siandards of Training
Certification and Waichkeeping for Seafarers (STCW) 1978
beseria amandemennya regulas: VIF2Z



(8) Sertifiknt Fighting Aeterampilon Advance Fire (AFF) sesuai
dengan Standards of Training Certification and Watchkeeping far
Seafarers (STCW) 1978 amandemennya regulas: V173,

3) Sertifikat yang tidak perlu direvalidas

n) Sertifikat Crowd Management Training (CMT), Crisix Management
and Human Behavior Training (CMHBT) dan Pawsonger Safety,
Cargo Safery, and Hull Integrity sesua dengan Standards of Training
Sertification and Watchkeeping for Seafarers (STCW) 1978 beseria
amandemennya regulas: V2.

b) Certificate af Praficiency - Medical First Ald (MFA) and Medical
Care (MC) sesuni dengan Standards of Training Cerrification and
Waichkeeping for Seafarers (STCW) 1978 beserta smandemennya
regulas: V14,

¢) Certificant of Proficiency - Ship Secority Officer (SS0) scsum dengan
Standards af Training Certification and Watchkeeping for Seafarers
(STCW) 1978 beserta amandemennys regulas: VI/S,

d) Certificate af Proficiency - Security Awarness Training (SAT) and
Security Training for Seafarers with Designated Secwrity Duties
(SDSD) sesuni dengan Standards of Training Cervification and
Warchkeeping for Seafarers (STCW) 1978 beserta amandemennya
regulasi V/i6.

¢. Dokumen svarnt Revalides sertifikat
Dokumen tersebut memuast daftar persyamtsn yang harus dipenubi untuk
mengrkuti berbagai jems diklat revalidasi yaitu BST, SCRB, MFA, AFF, RS,
AS, MC, 550, dan CCM. Persyaratan-persyaratan tersebul meliputi:
)y KTP
2) serufikst diklat ash aten surat keabsahan
3) akte lahir
4) KK
5) surat keschatan, dan
i) pas foto (Background sesusi warmna jurusan ) . Semun dolomen wagib di-

SCAn
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d. Sertifikat Untuk Kapal Asing
UUntuk kapal asing terdapat beberap sertifikat tambahan vang dikeluarkan
oleh negara yang bersangkutan schagni syaral untuk awak kapal tersebut agar
bisa bekenga di atas kapal mercka. Mitsin OSK Lines (MOL) yang
merupakan perusahuan asal negara Jepang juga memiliki ketentuan berupa
sertifikal untuk awak kapsl yang ingin bekerja i atas kopal maliknya,
dinntnrsmya:
1) JISS License
Mecrupakan sertifikat yang harus dimiliki oleh swak kapal officer, baik
deck officer maupun engine officer. Untuk mendapatkan sertifikat ini,
awak kapal tersebut harus melakukan wjian tertulis yang dilakukan di
Manila. Sertifikat ini berlaku sclama 3 tabun scjak tanggal diterbitkan,
Scrtifikat ini diterbitkan oleh Ministry of Land, Infrastructure. Transport
and Tourisw (Japan) scsuas dengan Standards of Training Certification
anid Waichkeeping for Seafarers (STCW) 1978 rogulasi V10 besenta
amandemenmnya.
%) Japan Tanker
Sertifikat ini diterhitkan oleh Ministry of Land, Infrastructure. Transport
and Towrism (Japan) sesum dengan Standards of Training Certification
and Wackkeeping for Seafarers (STCW) 1978 regulasi V10 besertn
amandemennya. Berlaku selama 2 tshun dan spabila sertifikst Advance
liguefied gas tanker (ALGT) baru, maks Japan Tonker joga harus
3} Orange Book
Merupakan buku pelaut Jepang. Selain buku pelaut (seaman'’s book)
yang disijil olch syshbandar, terdapat juga buku peluul yang dikeluarkan
oleh perusahaan yanu oleh negurn Jepang Syaral untuk mendapatkun
Orange Book ini vaitu:
a) Untuk awak kapal officer: foto 4 x 6 background berwarna biru.
b} Untuk awak kapal engincer: [olo 4 x 6 background berwama merh.
¢) Foto kom passpart, buku pelout.
d) Tanda tangan form untuk Orange book.

1 Challfvs Selar Avi. ‘Pongeruh Kompelons: Dan Kdsrsediaan Avwall Kapal Terhadsp Mutsi Awak
Kapal Pada Pt Mes [niemassosal®, 2021, him 2%-26
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) Untuk awak kapal officer dan emgineer- folo kopi Certificate of
Competency (COCL Certificate of Endorsmemt (COE). Basic
Training Safety (BST).

 Untuk awak kapal ratmg: foto kopi Certfficate Proficiency atau
Ratingy as Able,

Sciclah semus syarst terkumpul, selanjuinya semus dokumen yang

diperiukan dikirim via ckspedisi ke Jepang untuk kemudian diterima lalu

baru bisa diterbitkan Crange Pook. Misa berlaki Orange book yaitu §
tnhun

4) Japan Seafarers With Dexigrate Security Dutiex (Japan SDSD) Seluin
yang dikeharkan oleh Direktorat Jendral Perbubungan Laut (Indonesin),
ada juga yang dikeluarkan olch Jepang. Sertifikat ini hanya satu kali
diterbitkan dan berlaku selama awak kapal tersebut masth bekenja di atas
kapal miliknya. Serta wajib dimiliki oleh sclurul jabatan midlai dari
afficer. engineer sampai rating.

5) ING Carvier Familigrizgtion Memupakan sertifikl yang didapatkan
dengan mengikuti training yang dilakukan oleh Sckolsh Tinggi llmu
Pelayaran (STIP) yang ditunjuk oleh Mitsui 0.5 K Lines (MOL) scbagai
pusat pelatihan di Indencsia. Sertifikat ini hanya satu kali diterbitkan dan
berlaku sclama awak kapal tersebul masih bekerya di atas kapal miliknya.
Serta, wapb dimliki oleh semua jabatan mulai doni officer, engineer

e. SID

“Undang-undang (UU) Nomor | Tahun 2008 tentung Pengesahan ILO

Convenbion No, 185 concerning Revising The Seafarems’ [dentity Documents

Convention, 1958 {Konvensi ILO No. 185 mengenai Konvensi Perubahan

Dokumen Identitas Pelaut, 1958).

Kompetensi dan tugas dari International Labowr Organization (ILO) adalah

membuat, mengembangkan dan mengadops: standar-standar ketenagakerjaan

internasaonal Salah satu standar terschul adalah Konvensi [LO No. |08
mengenm Fhe Seafarers ldennity Documents (S1D) yang diadops oleh ILO
pads tanggsl 13 Mei 1958 dan mulni berlakn secara intemnasional pada

WUL I Tabin 208
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tanggal 19 Februan 1961, SID mi berbentuk bukos sehinggs kemudion disebut
Seaman Book yang kelemshan utamanya adalsh tidak dilengkapi dengan
standar brometnk.

. Buku Pelaut
Buku pelaut adalah dokumen reami negura yang dikeluarkan olch pemenintah
yang bens sdentitus fisik pelaut yang tidak berdssarkan standar biometrik
B{KM. 30 Tahun 2008 Tentang Dokumen Identitas Pelaut) Buku pelaut
diberikan kepada pelaut vang memiliki sertifikat keahbian pelaut atau
sertifikal keterampilan pelaut serta taruna yang akan melaksanakan prakiik
berlayar di kapal.
Schelum seorang pelaut bertugas di atas kapal (on board), Buku pelaut yang
dimilikinya harus terlchib dabulu diverifikasi dan divalidasi oleh pihak yang
berwenang. Pengukithan Sijil maik dilakukan oleh sctiap awak kapal yang
scdang memulai bekerja di atas kapal dengan tanggal bergabung diatas kipal
yung tclah diketahui dengan pasti.
Apabila dikarens sesuatu hal tdak dopat dilakukan sexnal setelah naik kapal,
muks Pengukuhan Sijil Naik Kapal dilakuksn paling lambat setelah turun
kapul bersamaan dengan Pengukuhan Sijil Turm Kapal, scbelum memiliki
kontrak kerja baru

g Pospor
Menunt KBBI tentang pengertian paspor adalah surni keterangsn yang
dikelusrken olch pemenntsh untuk scormng warge negam vang akan
mengadakon perjalanan ke lusr negeri.

h. Perjanjian Kerja Laut (PKL)
Menurut Peratursn Menten Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 59
Tahun 2021 tentang Penyelenggara Usaha Jasa Terkmit dengan Angkutan di
Permiran ~“Perjanjian Kena Lawt (Seaferers Emplovment dgreemens) yang
selanjutnya disingkat PKL adalah perjanjian kerja perscorangan vang dibuat
oleh perusshaan angkutan laut atau badan Usaba Keagenan Awak Kapal
dengan pelaut yang akan dipckenjakan schagai awak kapol.”. Perjanjan Kerja
Laut kapal LNG Encrgy Fronticr dapat dilihat pada gambar 2.1.

" KA 3 Toahun 2004
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Gambar 2. 1 PKL kapal LNG Energy Frontier

i Medical Check Up
Medical Check Up Pelaut merupakon jenis pemeriksonn yvang digunakan
untuk menentuksn scorang pelawt memenuhi standar keschatan atau tidak
sehelum bekerja di perniran epas. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
awak kapal dalam keadaan schat dan bebas dari penyakit yang dapat
membahayakan keselamatan awak kapal pada saat di atas kapal.
Pelmt nantinya akan menerima seriifikal, menurt '"Peraturan Menten
Keschatan Republik Indonesia Nomor | Tahun 2018 Tentang Pemeriksaan
Keschatan Pelawt, Sertifikm Keschatun Pelawt adalah bukt: tertulis vang berisi
keterangan kefaikan untuk kerja yang dikeluarkan oleh Fasilitas Pelayanan
Pemeriksaan Keschatan Pelaut.

1 Pergantinn/Crew Change
o Syarst untuk dapat bekerja di kapal adalah memiliki :

18 Peranman Memien Keschatnm Republik ndoseszs Nomor | Tahim 20018 Tentang Pemenisam
Kesshatan Pelaut®. 2018

" Sutrreno ¥ el * Anabes Meksismic Replscoseni Crew Kapal Gass Memperlincar Crosmg
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1) Sertifikat Keahlian Pelaut dan Sertifiksl Ketrnmpilan Pelom.
2) Sijil Awak Kapal.
1) Perjanjian Kerja Laut (PKL) antara perusahasn pelayaran dengan awak
kapal yang disahkan oleh syahbandar.
4) Sertifikat Keschatan Pra Berlayar,
5) Buku Pelaut
b. Terjadinya pergantisn awak kapal di ates kopal (mwtasi maik turun)
dischabkan beberapa kemungkman, yaitu -
1y Cuti
27 Amns Permintaan Sendin.
3) Memmggu penempatan dan Standby.,
4) Sakit
$) Habis masa kontrak, dan schagainya.
6) Pemenksaan keschatan sampai mendapatkan surat schat.
T) Meagikuti diklat kepelsutan.
K) Menguus surat-sursl yang habis masa berlakunys steu revalidas
(passpart, buku pelaut, sertifikat ketrampilan, dan sehagainya
3. Awak Kapal
Awak Kapal adalah sescorang yang bekerja atau dipekerjakan i atas kapal,
olch Pemilik stau Operator Kapal uniuk melakuksn tugas scsuai dengan
jabatannya yang tercanfum dalem Buku Sijil vang dibagi menjadi dua bagian
kedudukan vaitu Nahkodn dan Awak Kapal lainnya. Sedangkan Anak bush kapal
{ABK) adalah Awak Kapal selain Nakhoda. Berdasarkan ""Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 59 Tahun 2021 Tentang
Penyelenggaraan Usaha Jasa Terkait dengan Angkutan di Perairan pada BAB X111
Baginan Keempat Perckrutan dan Penempatan Awak Kapal Posal 99
Awnk kapal yang dapat direkrut dan ditempatkan oleh perusahssn keagenan
awak kapal adalah pelaut :
a  Berusia minmmum |8 (belas) tabun kecunli Praktek Laut (Prala)
b. Yang mempunym kualifikasi dan kompetensi sesum dengan jabatan di alas
kapal

Di i Jasimde Dhits Segara®. 2007, him. 10,
" "M 29 Tabim 2021
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Yang dilempatkan di bagian food and caterimg wapb memuliky ship s cook
certificate yang dikcluarkan oleh Lembaga Scrtifikasi Proficsi dibidang
Pendidikan parwisata atad manitum

Yung memenubi standur keschatan untuk melakukon pekerjaan di atas kapal
dan khusus wanita idok diperkenankan dolem keadssn hamil

Memiliki sertifikat atau dokumen kepelautan dan sertifikat keschatan yang
diterbitkan olch pemenntah Indonesia.

Berdasarkan “Undang-Undang Nomor |7 Tahun 2008 tentang pelayaran Setinp
Awak Kapal berhak mendapatkan kesejabternan yang meliputi:

a

3

L

d

[ -8

[
B

#n

jam kerja dam jam istirahat;

jaminan  pemberangknatan ke tempal tujuan dan pemulangan ke tempat
nsal;

kompensasi  opabila  kopal tidak dopal beropemsi Karens mengalomi
kecelakasn:

kesempatan mengembangkan kamer;

pemberian  akomodasi, faslitas rekreas, maksnan atou menuman; dan
pemeliharsan  dan  perawatan pemberian asuransi kecelaknsn kena.

Pekerjann Awak Kapal dijelnsken d dalam:

a
b
c
d

Perjanjian Kerja Laut (PKL)
Sijit awak kapal

Pernturan dmas di kapal vang dibuat oleh Nahkoda

Tant kepada atasan terlebih menjalankan perintah-perintuh Nahkoda

Tidak boleh membawa atan memiliki minuman kerss, tidok membawa barang-
barang terlarang. senjota dan schagminya di kapal tanpa seizin Nahkoda
Keluar dart kapal dengan wzin Nahkoda dan pulang kembali ke kapal dengan
tidok terlamabat

Wajib membanty membenkan pertolongan dan penvelamatan kapal dengan
muaian dan menenma upah tambahan

Menyediakan diri untuk nahkoda selama 3 han setelah habis kontrakaya untuk
kepentingan kisah kapal

UL M 17 Tabun 2008

(1]



Jubatan-jabatan awak kpal dapat bervariasi tergantung pada jenis dan ukuran
kapal. Undang-Undang Internasional vang menjsbarkan awak kapal adalah STCW
(Stamdards of Troiming. Certification and Watchkeeping Cowvention) atan
Koonvensi STCW yang disahkan obeh International Maritime Organcation (IMO)
pada tehun 1978 dan direvisi pada mhun 1995, Konvensi STCW yvang disahkan
oleh Infernational Maritime Organization (IMO) pada tahun 1978 dan direvisi
pada tahum 1995 Konvensi STCW memua! standar infernasional mengenm
pelatihan, sertifikasi, dan tugas jaga awak kapal, yang bertujuan untuk memastikan
kesclamatan navigasi, kesclamatan manusia, dan perfindungan lmgkungan laut.
Konvens STCW menjelaskan tentang berbagai jemis jabatan awak kapal, termasuk
perwira dek, perwira mesin, awak bantu, dan personcl lun yang terfibat dalam
operasi kapal Masmg-masing jabatan memlila persyaraton pelatihan dan
serfifikas: yang berbeda sesum dengan tanggung jawab dan tugas yamg harus
dilakukan. Jabatan-jabatan tersebut mencakup:

a. Deparicment Deck
1) Master
Master adalah jobatan tertinggi di atas kapal. Nahkoda memiliki peran
sangal fital di atas kapal Nahkoda memlik: mgas dan tanggung jawab
sepenuhnya ke perusshaan. Nahkoda juga schagni penanggung jawab
sepenuhnya alns kapal beserin ininyn. Schagm nahkoda & kapal
diwajibkan jugn dapat melakukan olah gerak kapal. Memiliki pengetahuan
yang luss di dunin kelmston karena selain drwajibkan bisa melakukon olah
gerak kapal nahkoda juga harus bisa berkomunikasi ke pihak luar seperti
kepanduan, Coast Guard Ship To Ship. Sebagai Nahkods di atas kapal
tidak memiliki jodwal dinas jago tctapi harus Stanby 24 jam demi
kelancaran kapal.
2) Chief Officer

Chief Officer memiliki tugas dan tanggung jawab schagai kepala kerja
di Deck Departement. Chiff Officer berianggung jawab atas kerja harian,

bongkar muat kapal serta bertanggung jawab atas stabilitas kapal.

1) Second Officer

Second Officer memaliki ugos membuat hintasan ketika kepal akan
berlayar atau biasanya di sebul dengan Plor Map! banngan Map,
membuat Jalur/Route peta pelayaran vang akan dilakukan dan Pengatur

9



Arsh Navigasi Second Officer memiliki tanggung jawab atas Alat
Navigasi, Peralatan Medis termasuk obat obatan yang ada di atas Kapal,
4) Third Officer
Third (fficer memilik ugas atas Dokumen' Administrass Umum di
Deck Depariement scrta bertanggung jawab atas Kesclamatan Kapal
scperti Life Jucket, Skoci, Life Boy.

5) Boatswain
Memiliki Tugas HaranPerawatan hanan di atas kapal sesuai order
dan Chief Officer dan dibantu dengan Able Seaman. dan Ordinary
Seaman, Boatvwain memiliki tonggung jawab atns kebersahan kopal,
peralsian kerja dan Inventris Deck yang berkaiton dengan peralatan
&) Able Seaman
Able Seanan Juru Mudi memiki tugas untuk mengemudikan kapal
ketika sedang berlayer dan membantu Sostvwain kerjp hanon Able
Seaman memiliki tanggung jawab atas kebersihan di Deck Kapal

71 Ordinary Seaman
Crdinary Seaman memiliki tugas untuk membantu Boatswain dalam
meclaksanakan tugas hanan scperti mengeiok, menyikal, mengecai
lambung. Ordinary Seaman jugs memiliki tugas kebersihan di Deck
Kapal Ruang, Akomodasi, Salon.
b, Departement Engine
I} Chief Engineer
Jabatan tertingm &  Engine  Departement. Chisf Engineer
bertangzung jawab penuh ates permesinan dan Kelancaran vang ada di
Engine Room, Chief Enginger harus menguasa Sistem Permesiman yang
ada dh Engine Room schingga dapat mengidentifikaxi jika ada kerusakan
yang ada pada permesman.
2) Second Engineer
Second Engineer memiliki tanggung jawab scpenuhnya atas Main
Engine. Sivtem Hidrodis. Boiler serta Sestem kemudi kapal untuk
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dipertanggung jawabkan kepada Chief Engineer. Second Engineer jugn
bertanggung jawab atas Inventans Kapal vang menyangkut dengan Main
Engine selain ity Second Engineer juga sebagai kepala kerja di Engine
Departemeni untuk membenkan order kepada No. | Oiler dan Okler.
Third Engineer

Third Engineer memiliki mngpung dan jawsb sias  Awcplary
Engine/Generator dan juga Compressor, menjaga otas Inventans Kapal
yang berhubungun dengan dunylary Engine.
Fourth Engineer

Fourth Engineer memliki tugas dan tanggung jawsb stas Sitem
Pendingin Kapal dan juga Perpompaan scperti Pompa Ballas, Pompa
Got. Pompa Sanitary, Inventaris di Kapal yang berhubungan dengan
Sistem Pendingin dan jugs Perpompaan vang ada di atas.
Electrician
Electrician’ Jumu Listnk bertanggung jawab Kelistnkan yang ada
dikapal.
No. I Oiler

No. I Qiler/Mandor adalsh kepala kerja Rating Engine. merupakan
rating  enging berpengalaman. Bekena & bawah ambhan  Second
Engineer. Duapat dipastikan bahwa Engine Foreman tclah melaln
Jubatan-Jabatan di bawshnya, vaitu Wiper, Oiler.
Fitter

Fitrer: Juru Las adalah Rating Engine vang menangani pekerjaan las-
mengelas. Perusian yang tdak menempatkan jabatan i i kapal,
perannya dilaksunakan oleh No. | Oiler! Mandor,
Odler

Oiler memiliki tugss dan tanggung jawsb membanty masins jaga
Ofier juga memiliki tugas atas Jumal Mesin untuk dilaporkan kepada
Perwara jaga. Oiler juga dapat membantu mandor apabila dibutuhkan
oleh Na. ! oifer/Mandor
WIPER

Wiper memlik tugas dan tanpyung jawasb membantu mandor dolam
melaksanakan tugas harmn Wiper juga bertanggung jawab atas
kebersithan Engine Roow dan juga Engine Controf Room.
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. Departement Steward
1) Chief Cook
Chief Cook/Juru Masak beriunggung jawab atas segala makanan.
baik ity memasak, peagaturan menu makanan, dan persediaan makanan.
2) Mess Boy
Mexx Bond pelayan bertugas membantu Chiefl Cook/Juru Masak
Selan mu. PT. MCS Internasional juga membks recruitment criterto dalam
pelaksannan rekritmen awak kapal. Recruitment Criferia disusun sesum Tabel
2.1 sampm Tabel 2.3 schagm benkut:
a. Tabel Master dan Desk Officer
Tabel 2. 1

Rank Criteriu Master e 2 Officer *
fficer iMficer
Rank Service Min. 24 Min. 24 At least 24 | At leaxt
and Experience | months as | months as | monthy ax | 24
AMaster Chiel 2 Mficer | momths
Officer as 3™
(Mficer
Certificate Class I for | Class I Class Il | Claxs {1}
STCW ‘2010 Tanker Sfor Tanker | for Tanker | for
Class H Class 1l | Class IV Tanker
Jor for Jor
Tughoar | Tugboat Tughoat
Age Limus < 5i <30 years, | <40 years | <33
Years, Fension Vears
Pension =i
= e}
Gas/Chemical 0 | INCE ax DCE as
i ranker Muanagem Manage
endorsement (as | ent Leve! ment
requined) Level




[ Bridge Team Compul Compul
Management Sexry SOTY
Ship Handling Conmrpmal Compd Compad Commpa!
ard Mamvering | Sy £ory Bory SOy
Bridge Resource | Compul Commgpna |
AManagement Sory Sary
Electromic Chart | Compual Campd Compul Compul
Display System | Sory sy sory sory
(ECIDNS)

GRS « Cenmprad Campil Compiil Comprls
G Sory sy Ny ary
Spoken English | Clear don | Clear dan | Clear don | Clenr
understan | understan | wnderstan | dan
dabie dable dable wndersta
ndabie
(i Major Ceamyprad Compul
Vetting Sory SNy
Experience (for
Chemical and
(il Tanker)
b. Tabel Engine Officer
Tabel 2. 2
Recruitment Criteria untuk Engine Officer

Rank Criterin i 2 £ 2

Engineer | Engineer | Engineer | Engineer
Rank Service Min. 24 Min. 24 At least 24 | At feast 24
and months as | months ax | monthy as | months ax
Experience Chief o o o

Engineer | Engineer | Engineer | Engineer
Certificate Claxs | for | Claxs I Class Il Class 11
STCW 2010 Tanker Jor Tanker | for Tanker | for Tanker

Class I Class Il | Class IV




Tor for Jor
Tugboar Tughoat Fughaat
Age Lo <30 wears, | <5 ywars, | <40 veors | <35 ywars
Penxion Pension
=l =&l
Cras/Chemical! | DCE as DCE as
Chil tanker Managem Manugem
endorsement et Level ent Level
fis reguired)
ERM Compul Compnal Compul Compud
Sory sary SOry SOy
S5 Compul Comypne! Compul Compul
oy SOy BN ROV
Spoken English | Clear dan | Clear dan | Clear dan | Clear dan
understan | undersian | understan | understan
dahle dable dable dable
Ol Major Compe! Compnal Compral Compul
Veting Sory sary SOy SOy
Experience
¢. Tabel Rating
Tabel 2.3
Recruitment Criteria untuk Rating
Bosum . oot
Runk Criteria No. 1 OLR - Sailor
thler
Chift Steward Caid
Rank Service Chen J yoars Chvier 3 viars (ver 6 muediey
and services af services aif fervices ai
Experience oopan o costal | ocean or cotial | acean or costel
going vessel 3 | going vesse! going vesse]




Vears services
af Bosun, OLE
1. CLY
Certificate Baxic Safery Bavic Safen Bavic Saferv
STCW 2010 Training Training Frainung
Age Limit =4() years. <4 years. =315 years
Pension =&{) Pension =57
Spoken English | Clear dan Clear dan Clear dan
tinider tindder limder
standable standable standable
Certificate Certificate Certificate Certificate
Competency Competency Competency Competency
from BNSP | from BNSP | from BNSP

4. Crewing atan Pengawnkan
Menuru! Muerdivanto, makna pengawakan kapal adalah orang yang bekerja
atau dipckerjakan d atas kapal olch pemilik atau operator kapal untuk melakukan
tugas di atas kapal sesuni dengan jabatannya yvang tercantum di buku sl
“'Peruturan Menteri Perbubungan Republik Indonesia Nomor PM 59 Tahun

2021 tentang penvelenggaraan usaha jusa terkat dengan angkutan di perairan

pada Bab | pasal 12 dan 30 dalam pernturan ini yang dimaksud dengan:

a Ussha keagenan awak kapal (ship manming agency) adalsh usahs jasa
keagenan awak kapal yang meliputi rekrutmen dan penempatan di kapal sesum
Kuliftkasi.

b. Awnk kapal adalah orang yang bekerjn atou dipekerjakan diatas kapal oleh
pemilik atau operator kapal uniuk melnkukan tugas dmtas kapal scsuas dengan
jabatannva vang tercantum daksm buku sijil
*'Berdesarkan Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor

PM 59 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Usaha Jusa Terkait dengan

Angkutan & Perairan pada BAB Xl Bagin Keempal Perckrutan dan

Penempatan Awak Kapal Passl 100:

TPRA 3% Talun 2021
= "M 29 Tabim 2021



Perusahnan keagenan Awak Kapal yang melakukan perekrutan dan penempatan

Pelaut hanss:

a. mengurus sehuruh dokumen vang diperlukan di negarn tjuan atau tempat
Kapal bersandar;

b. menjomin keamanan dokumen kepelautan, dokumen perjalanan, dan
dokumen lamnya yang terkait dengan hubungan kerja kedua belah pihak:

¢. memberikan kesempatan memperoleh pokerjaan sesuni dengan kuahfikasi
yang dimiliks;

d. membchaskan atas pungutsn bioya kepads Pelaut kecuali unmmuk biays
dokumen pegalanan, biaya pembustan dokumen pelaut, dan  biaya
pemeriksaan untuk penerbitan sertifikat keschatan; dan

¢. menginformasikan hak dan kewajiban Pelaut berdasarkan PKL dan memberi
kesempatsn untuk membaca dan memahami w1 PEL sehelum disndstangani,

i Onm Board
On board dalam bahasa Indonesia memiliks arti diatas kapal alau orang yang
sedang berada di atas kapal, dengan demikian dapat disimpulkan babwa crew on
board adalah orang vang bekena dan dipekenjakan & atas kapal sesumi dengan
tugas dan tanggung jawabnya schagm crew kapal yang teloh & tunjuk olah
pemilik kapal atsu operator kapal dengan yang tercantum dalam sijil buku pelaut.
& Sign on
“Menurut fakhrian (2017) Sign On adalah Pelaut yang akan bekerja dintas
kapal diwajibkan untuk melapor kepada pejabat vang berwenang, yaitn Direktor

Jendral Perhubungan Laut Kementnan Perhubungan Republik Indonesia untuk

melakukan pencantuman dan pengesahan tanggal seria tempat natk kapal yang

akan dicalsl dalam buku pelast vang bersangkutan dengan melengkap
persyarntan sign on schagm berikut:

1. Surmt pendukung dori peresahassn.

Paspor yang masih beriaku.

Buku pelaut vang masih beriaku.

Diua rangkap fotokopi kontrak kerja.

Satu rangkap kontrak kerja ash yang sudah ditandatangam kedua belah pihak

I

o

= Tamgyuh Pratama Fakhrian_ “Optimalisasi Aplkoesi B-Path Guna Meaungang Ketepatan Wkt Sign On
Dan Sagn CHT Crew Rolling Plan i PL Berlian Laye Tanker, Thk', 2017, him 11
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Sebelum crew dapat melakukan sign on atau mik ke atas kapal, awak kapal
vany akan bekerja di stas kapal harus melalui langkah langkah berikut:

a. Mengurus pengumpulan dokumen (jazah laut atau  cervificate of
compentency dun Sertifikat Keahlian Pelaut stau certificate of proficiency)
scsuni dengan jabatan dsn jenis kupal serta dokumen prnbadi seperti
passport. KTP dan lain schagminya.

b. Mengurns sertifikint pre sailimg health certificate atan medical check up dan
rumah sakit yang ditunjuk olech perusahaan pelayaman dan diginkan oleh
pejabat yang berwenang.

¢. Mengumpulkan buku pelaut atuu segmon book yong skan digunakan
schagai buku identitas pelaut yang berisi data pribadi, masa layar dan
perijinan sign on maupun sign off kapal.

d. Menandatangani surat kontrak pelaut atau Perjanjian Ketja Laut (PKL) yang
akan disyahkan oleh Syshbandar. Perjanjian Kerja Laut (PKL) adalah
perianpan yany dibust antars scorang pengusata kapal dssat pihak dengun
mendapatkan hak masing-masing dari yang tertera didalam Perjanjian Kerja
Laut {PFKL).

e. Standby, adalah situwa yang dialami pelaut ketika sudnh mengetahui tanggal
sign on namun masih menunggu hari keberangkatan
Dulam pencrimann crew kapal di PT. MCS Internasional, terdapat

persyaratan yang harus dimihiki oleh crew, ontara lam:

a. Master Minimal Tanker Experience | Year on LNG ship. Certification

COC s ANT | and COP are
1} BST

7) SCRB

3) MFA

4) AFF

5) MC

6) ALGT

7) BLGT

8) BRM

9) 550



1 GOC or GMDSS
I ECDIS
12) ARPA
13)RADAR
b. Chief Officer Mimmal Tanker Experiemce | Year on LING xhip.
Certification COC ix ANT | or ANT 2 and COP are
1) BST
7) SCRB
3) MFA
4) AFF
5) MC
6) ALGT
7y BLGT
#) BRM
%) SS0
1N GOC or GMDSS
INECDHS
12) ARPA
13 RADAR
¢ 2 (fficer Minimal Tanker Experience | Year on LNG ship. Certification
COC is ANT 2 or ANT Y and COP are
1) BST
2) SCRB
1) MFA
4) AFF
5) MC
6) ALGT
7} BLGT
8) BREM
9) SSO
1) GOC or GMDSS
11} ECDIS
12) ARPA
131 RADAR
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d. 3 Officer Minimal Tenker Experience | Year on LNG ship. Certification
COC is ANT 3 and COP are
1} BST
2} SCRB
3) MFA
4} AFF
5) MC
6) ALGT
T} BLGT
8) HRM
9) S80O
1N GOC or GMDSS
1N ECDIS
121 ARPA
13)RADAR

e Chigf Engineer Mimimal Tanker Experience | Year om LNG ship.
Certification COC is ATT | and COP are

1} BST,

2} AFF,

i) SCRB,

4) MFA,

5) MC,

6) ALGT.

7} BLGT,

#) 550,

9) ERM.

L 2 Engineer Mmimal Tenker Experience | Year LNG ship. Certification

COC is ATT lor ATT 2 and COP are
1} BST,

2} AFF,

3} SCRB,

4) MFA.

5) MEC,

6) ALGT,

2



7) BLGT,
8) S50,
9 ERM.
g 3 Engineer Minimal Tanker Experience | Yeur LNG ship. Certification
COC is ATT 3 and COP are
1} BST,
2) AFF,
3) SCRB,
4) MFA,
51 MC,
6) ALGT,
7y BLGT.
&) 550,
%) ERM.
10) 850,
h. 4 Engineer Minimal Tanker Experience | Year LNG ship. Certification
COC iz ATT 3 and COP are
1} BST,
2} AFF,
i) SCRB.
4) MFA,
5) MC,
6) ALGT.
7} BLGT,
#) 550,
%) ERM.
L Ordinary Segman Mmimal Tanker Experience { Year on ING ship.
Centification COC is ANT D and COP are
1} BST,
2} AFF,
i) TF,
4) SCRE,
%) SAT
6) SDSD.



j.  Ohler Minimal Tanker Experience | Year on LNG ship. Certification COC
is ANT D and COP are
1) BST.
2) AFF,
3) TF,
4) SCRB,
5) SAT.
6) SDSD.
. Sign aff
“Menurut Fakhrian (20017) Sige ¢4 adalsh Pelaut berkewarganegaraan

Indonesia yang akan dipindshkan ke kapal lmn atau telah menvelesaikan mosa

kontrak yang ads pada PKL (Perjanjian Kerja Laut) dan hubungan kerja berakhir

karena masa kontrak telah habis akan mendapatkan catatan Nabkoda mengenai
konduite pelaut sclama on board, diwapbkan untuk melapor kepada pejabat vang
berwenang yaitu Dircktormt Jendral Perhubungan Lawt Kementrian Perhubungan

Republik Indonesia uniuk melakukan pencantuman dun pengesshan Benkut

adalah persyaratan sign off:

1. Surat pendukung dari perusahasn

2. Buku pelaut yang masih berlaku, vany telah dini dan ditandatangani kapten
atau master kapal pucs halaman sign off
Sign aff adalah proses turennya awak kapal yang dischabkan olch berbagai

hal. Sebelum crew melakukan sigm of atau turun don ates kapal, teriebth dahulu

harus melalu: sebush proses sehagm berikut:

a) Naohkoda dan crew di kapal berkoordinasi dengan kantor & PT. MCS
Internasional, tentang rencana pergantian crew yang harus segera dilakukan
scsui crew rolling plan,

b} Setelah tunm dari kapal crew melapor kepada pejabat vang berwenang, vaitu
Dircktorat Jendral Perhubungan Laut Kementrian Perhubungan Republik
Indonesia untuk melakukan pencantuman dan pengesahan tanggal. tempat
turun kapal, masa layar, dan perpanjangen atau pergantian buku pelaut jika
buku pelaut sudah expired, rusak don haleman penub. Semus hal tersebut
akan dicatat dalam bukis pelaut.

D Tanggrab Pratoma Falderas Optimalises Apldcsii B-Fath Guna Mesuapang Kelopatan Wl Sign On
Dan Sagn T Crew Rolleng Plan D P Hirhsn Lage Tanker. Thk®, 3007, hlm. 15
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& SIUPPAK
TATA CARA DAN PROSEDUR PERIFINAN
2 SYARAT ADMINISTRASI

2}
E})

4)

5)
6)
7)
%)
9

Surat permohonan kepada Menteri Perhubungan melalui Dirckiorat

Jenderal Perhubungan Laut.

Salinan Surat lzin Usabhs Perdagangan (SIUP).

Salinan Akia Pendirian Perusahsan lengksp sampai akta perubahan

terakhar.

Salinan Surat Keputusan Pengesahan Perusahaan dan Kementerian

Hulwm dun Hak Asasi Manusii,

Salinan Nomor Pokok Wagib Pajuk (NPWP).

Salman Sumt Keterangan Domusili.

Salman Kariu Tanda Penduduk (KTP) Pesmbk Perusahasn

Salinan database pelaut vang telah ditempatkan di atas kapal.

Salman Perjanjien Keagenan (Manning Agreement) dengan pemilik

kapal {Principal), yang mehputi:

# Salman sumat penumjukan (Leter of Appointmeni) yang diketahu
oleh perwakilan Indonesia bagi Principal yang berkedudukan di luar
negeTL

* Salinan sural keterangan tendallar pada kementerian berwenang di
ncgarn masmg-masing ( Principal Commercial Registration) vang
diketahui oleh perwakilun Indoncsia bagi principal yang
berkedudukan di luar negen.

» Saliman kesepakatan kerjn bersama (CBA/KKB) dengan serikat
pekeria

s Salman surst kussa wntuk bertindak atas nama principal 'operator
schaga perekrul dan penempatan awk kapal

« Salinan drafl Perjanjian Kerja Laut (PKL) dari principal

10) Dafiar nama tenaga ahh beserta salinan sertifikat kompetens: yang telah

dilegalisie/salinan masa layer pada buku pelaut.

| 1) Salinan sertifiknl kepernihkan/bukh sewa bangunan/gedung minimal 3

(tiga) tahun.

| 2) Salnan sistern monajemen mat.



C. KERANGEKA PEMIKIRAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI), kerangka pemikiran adalah cara
pandang yang mendasan suatu pemakian atou konsep dalam bentuk struktur atau
skema yang digunakan untuk memandu proses berpikir dan pengumbilan keputusan.
Kerangka pemikiran dapatl dinnggap schagm [ondas atau dasar vang membentuk
landasan pernikiran stau konsep lerientu, Kerungks pemukimn juga dapst dianggap
schagm penspeknf atau sudul pandang yang digunakon untuk memahsm suatu
fenomenn atsy masalah. Dalam duma skademik, kerangka permikiman biasanya
digunakan dalam penclition staw karya ilmiah untuk menggambarkan  atau
memaparkan landassn konsepiual atau teontis yang mempadi dasar penyusuman kajian
atau analisis,

Sugiyanto (2013) dalam bukunya *Metode Penclition Kuantitatif, kuslitatif, dan
R&D" menyatakan bahwa kerangka berpikir adalah konseptual tentang bagaimana
teon berhubungan dengan berbagai fakior yang telah disdentifikasi sebaga: masalah
yang penting. Kerangka penclitian berfungsi untuk menjelaskan konsep-konsep
utama, vanabel-vanabel, dan hubungan-hubtngan antara vanabel-vanabel yang akan
diteliti. pada dasarnya. kerangka penclitian dalam kedua jenis penelitian ini memiliki
lujusn yang sama, yaitu unfuk membenkan londasan teoretis yang jelos don sistemnatis
dalarm melakukan penelitian, schingga dapat menghasilkan data yang relevan dan
vahd, serta dapat membenkan kontnibusi yang signifikan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan dan kepentingan prakiis
varbel yang akan diperkirkan terjadi dan diperoleh dan hasil penjabaran tmjouan
pustaka. Untuk dapat memaparkan pembahasan dan skrpsi i, maka dibuat suatu
kerangka permukiran terhadap hal-hal yang menjodi pembahasan pokok, yanu:

“ANALISIS KELENGKAPAN DOKUMEN GUNA KELANCARAN PROSES
PERGANTIAN AWAK KAPAL M PT. MCS INTERNASIONALT

Setelah penulis menjelaskan materi vang berkaitan dengan masalah penclitian pada
tmjausn pustaka, maka berdasarkan uraan kepustaksan tersebut berdasarkan batasan
masalah vang dibuat diperoleh dan Belum lengkapnya dokumen awak kapal ketika proses
pergantian awak kepal, diksrennkan sdanys seriifiksl yang belum di revalides serin
mengakibatkan Kcterlambatan Pengiriman Crew On Board Dalam Pergantion Awuak
Kapal di PT. MCS Intermasional. Berdasarkan masalah tersebut maks akan dijelaskan
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berbagai aliernatif solusi penyelesnian masalsh ysng menjadi pilihan penyelesaian
masalah Berdasarksn hal terscbut, dapat dirancang kerangka pemikiran yang memuat



Bagan 2. 1

Bagan kerangks Pemikiran

Analisis Kelengkapan Dokumen Guna Kelancaran Proses

Pergantian Awak Kapal [h
PT. MCS Intemasional

JUDUL

MASALAHN
1. Belum lengkapaya dokuwmen 2. keterlambatan yang di scbabkan
awak kapal ketika proses oleh dokumen yang belum lenghkap
pergantian awak kapal, ketika proses pergantian awak
knpal
PENYEBAB
1. Adanya sertifikal yang I. Pemantsusn Dokumen
BN i cumiotnas 3 Pelatihan dan sosialisasi
2. Pelaksanaan MCU yang
terfambat, kepada awak kapal
I
PEMECAHAN MASALAN
I
. Membuat Kebijakan Kepada I. Pemaniauan dokumen scluma
Ship Ovwner proses pergantan awak kopal
2. Pihak perusuhoan agar bisa 2. Pelatihan dan sosialisasi
memberikan reward dan kepada awuk kapal
punishment kepada awak kapal
I
SOLUSI

1.

2

Membuat Kebijakan Kepada Ship Owner Agor Permintsan Pergantian Awak Kapal
Dakimmkon Dua Bulsn Sebelum Masa Kebernngkotan awak kapal Pengganti.
Pemantauan dokumen selama proses perpantian awak kapal mencakup status
pembaruan dokumen seperty identifikas: pribadi, sertifikat keahlian, MCU, dan

Pregoinning.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A.WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
I. Waktu Penclitian
Wiokiu penclitian vang dilakukan sdalsh selama penulis melaksanakan
PRADA (Prakuk Darst) di PT. MCS Internastonal. terhitung 6 bulan mulai dar
tanggal 15 Agustus 2022 sampai dengan 15 Februari 2023
L Tempat dan Profil Penclitian
Penulis melakukan penclition di PT. MCS Inlernasional, berikut data dari PT.
MCS Intemasional:
Nama Perusahaan : FT. MCS Internasional
Alamai Perusahaan : Grmady, Granad: Burlding 4th Floor. L JI. H. R.
Rasuna Said NoKav. §-9 Blok X-1, RTARW 4,
Kumingan Tim., Kecamatan Setiabudi, Daerah
Khusus [bukota Jakarta 12950

Telephone 146221252519
Fax D462 52964555
Email ¢ baismcsal imcs-micrmsonil, coin
Website : mos-internasional com
B.METODE PENDEKATAN
I. Metode Pendckatan Penelitian

Metode pendekaton penclitian adalah suatu metode afau cara ilmiah yang
dipilih untuk menghimpun data dengan tujusn tertentu. “‘Menurut Sugiyono
{2013:3) metode penclition ialsh car ilmish untuk mendapotkan dats dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.

M Sugryvono, Melodiologl Pesefiiion Kuambibail, Kealiteil Doea B 4 D 20]1.



Jenis penulisan vang digunakan oleh penulis vaitu Analisis Deksriptif. Menurut
Sugivono. {2019) “Deskriptif kualitatif adalah suaty pendekatan penelitian yang
digumakan untuk menggambarkan. menjelaskan. dan memaham fenomena
dengan fokus pada kualitas, makna. dan konieks yang mendalam. Pendekatan ini
menggunakan metode pengumpulan data berupa icks, gambar, suara, dan
observas) langsung untuk mendspatkan pemahaman yang mendalam tentang
feniomena vang sedang diteliti™ Adapun penycbab vaitu keterlambatan dalam
proses pergantian awak kapal di akibatkan oleh dokumen vang bebum lengkap.

C.SUMBER DATA
Sumber data sdalah asal atau tempat asal dar informasi atou data vang digunakan
dalam sustu penclition atau analisis. Sumber data dapat berasal dari berbagai jenis.
seperti dokumen resma, publikas: ilmah, data statistik, wawancara, observasi, dan
lamn-lam. Dalam penelitian. pemilihan sumber dala yang tepat dan relevan sangat
peating unluk memastikan keabsahan dan keandalun hasil penclitian. Data adalah fukia
atsu informasi yang diperoleh dan pengamatan, pengukuran, atuy pengalaman yang
dapat dijadikan schagai dasar dalam pembustan keputusan stou analisis. Dalam
penclitian, data digunakan sehagai dasar untuk menjawab pertanyaan penelitian atau
menguji hipotesis. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik
scperli wawancara, observasl, atau anabmis dokumen,
Data berdasarkon sumbernva :
I. Data primer
Data primer adalah data vang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber
asli atau pihak pertama. Di dalam skripsi i penulis memperoleh data dar hasil
analisis sclama melakukan prakick kerja di PT. MCS Internasional dalam waktu
6 { enam ) bulan mengenm kelengkapan dokumen terhadap proses pergantian
awak kapal Pada penelition ini dats primer didspatkan dari hasil observasi,
dokumentasi selama penulis melskukan prakiek kera di PT. MCS Internasional
dan mendapatkan nformas: terkaat kendala proses pergantian awak kapal LNG
perusahaan MOL. Peneliti jugs melakukan pengswasan sccara langsung di
perusahann pelovaran PT, MCS Intemasional, ketika melaksonakan prakick kerjn
selama 6 (cnam) bulan, tepatnya & divisi Crewing.
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2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data vang diperoleh oleh peneliti secara tidak langsung
melalui media perantara. Peneliti menggunakan data sekunder berupa dokumen
melalui media perantarn. Pencliti menggunakan data sckunder berupa dokumen
dan perusahaan PT. MCS Internasional yang diperolch selama melakuban prukiek
kerja di Perushasn pelayaran PT. MCS Intemasional. Data sekunder memiliki
keunggulan dalam cfisicnsi wakiu dan biaya, karcna tidak membutuhkan wakiu
dan biaya vang besar unfuk mengumpulkan dats yang sama.

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan dats adalsh proses memperoleh mformaes: stsu melahu
berbagm teknik seperts survel, wawancam, observas:, atsu dokumentasi. dengan tujuan
untuk menjawab pertanyaan penehitian. Metode mi digunakan untuk memperoleh
mformasi atou data yang dibutubkan dalam menjawab pertanyaan penclitian atau
tujusn penchitian yang telah ditentukan. Ada herbagai teknik yang dapat digunakan
dalam pengumpulan data, seperti observasi, dan dokumentasy, don lum sebagminyu.
Pemmulihon metode pengumpulsn data yang tepal skon sangnt berpengaruh terhndap
kualitzs dun validitss hasil penelitian vang akan didapatkan. Berikut adalah metode
pengumpulan data yang digunakan penulis di dolam skripsi ini. antara lam :
1. Observasi {Peagamatin)

Observas sdalah saloh satu metode pengumpulan data dolam penclitian yang
dilnkukan dengan carm mengamati secars sistematiss suatu objek atau penstiwa
yang sedang berlangsung, baik itu di lingkungen alamish atay bustan. Penelit
dapat mencatal dan memperhatikan perilaku, kejadian, atau fenomena yang terjadi
sclama pengamatan dilskukan, dan mencatatnys dalam bentuk catstan atau
laporan. Metode observasi dapat dilakukan secam langsung oleh pencliti atau
melalui tcknologi, seperti kamera atau alat pengukur otomatis. Metode observasi
digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan data vang akurst dan objektif
mengenni perilaku, kebissaan, atau pola yang tenadi pada sustu obyek yang
diamah.

1. Dokumentasi

Dokumentss: merupaksn susty metode pengumpulan data yeng dilakukan
dengan mengumpulkan informas: dar dokumen, catatan, laporan, arsip, atau
sumber tertulis lain yang berkaitan dengan objek atau topik yang sedang diteliti.
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Dokumen yang dimaksud dspat berupn dokumen resmi seperti persturnn,
kebijakan, atan surat, seria dokumen nonresmi seperti memo. catatan, atan email.
Dalam konteks penclition, metode dokumnentasi digunakan untuk mendapatkan
data sejarah, kebijakan, program, dan data tertulis lainnya. Data yang
dikumpulkan melahn metode mi conderung objekisf dan dapat dipercaya karena
iclah melalu proses verifikasi atau validesi sehelumnya. Tujusn dani metode
dokumentas: dalam penelitian adalah untuk mengumpulksn dan mengmnahsis data
dari dokumen stau sumber tertulis lainnya, scperti arsip, cotatan, laporan, dan
scjemisnyn. Meotode i dupat digunakan untuk memeriksa informasi yang sudah
ada, seperti  kebijakan, persturam, oteu catstan scjursh, serta  untuk
mengidentifikes: pola dalam dats yang terkait dengan topik penelitian. Tujuan
utama dan melode dokumentas: adalah untuk menvediakin dats vang valid dan
dapat dipercaya yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penclitian dan
menghanilkan temuan yang signifikan.
1 Wawancars
“Menurut Sugivanio (2013:137), wawancara digunakan schagai tekmik
menemukan permasalshan vang harus diteliti.
E. TEKNIK ANALISIS DATA
Miles dan Huberman dalam Rijali ( 2018:83), mengemukakan analisis data dalam
penulisan kualitatif dengnn melalui 2 (dua) thapan, sehagai berikut:
I. Reduks: Duta
Reduksi data adalah carmn memformulssikan atan merangkum dan memilib
yang telah diperoleh penulis. memiokuskan pembahasan pada data yang penting
scauni dengan tema penulisan. Data yang telsh dweduksi akan membenikon
gambaran yang lebih jelas dan mempermodah penulis untuk melakukan
2 Penyajian Data
Kegiatan penyajian data dalam analisis data kualitatif mencakup langkah-
langkah untuk mengorganisasikan data, yakni menyajikan salinan (kelompok)
dots yong satu dengan (kelompok) data yang lain, schinggn sclurub data yoang
dianalisis bens-benar dilibutkan dalam satu kesatusn yang utuh.

= Sugryond
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas sccara menyelunih hasl snalisis dan daia yang iclah
diperolch selama prakick kerja di PT. MCS Internasional. Pembahosan di dalam bab ini
okan membahns femuan - temuan vang Ilelah dihaslkan dan penchban serta
menghubungkan antara teor: dan hasil penelitian.

A. DESKRIPSI DATA
Desknpsi data dalam penelstisn kualitatif bertujusn untuk memberikan gambaran
vang komprehensif tentang data yang telah dikumpulkan, schinggs penchiti dapat
memahami dan mengimterpretasi data tersebut dengan lebih baik. Proses desknpsi data
dapat dilakukan melalu pendekatan naratil atau penyajian dalam bentuk tabel yang
merinci data. Adanya deskripsi data dalam penclitian kualitatsf menjads sangat penting
karena hal ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluass kualitas dan validitas data
yang lerkumpul, serta memfasilitas: penggunaan data yang lebih baik dalam anahisis
dan interpretasi yang lebih lanjut. Dengan demikian. deskripsi data berperan sebagai
alat yang mempermudah pemahaman dan pemanfaatan data dalam konteks penelitian
kuahtatf
1. Sejarah Singkst FT. MCS Internasional
Pada tahun 1986, berawal don schush divisi LNG dan PT. Humpuss, Perseroan
membangun kapal pertamanya yvaru Eksputra dengan kapasitas TE988 DWT,
vang merupakan kapal LNG terbesar di dunia pada saat itu, den pada tahun 1990
divisi LNG i berubah menjadi divisi Perkapalan dan mengembangkan
bisninsnys meclayani transportasi Methanol. Divisi ENG berkembang  menjadi
anak perusahasn dengnn nama PT Humpuss Sea Transport dan muls menjalank an
transportasi minyak. Tahun 1997 Perservan berganti nama menjadi PT Humpuss



Intermods Transportasi Thi. (HIT)., don merupsian solsh satu perusahaan
pelayaran nasional yang memliki dan mengoperasikan sendin kapal-kapal tanker
untuk LNG, mimyak, kapal pengangkut bahan-bahan kimia, methanol, tugboat
maupun longkang. Perscrosn membeniuk anak perusahann PT  Humpuss
Transportasi Kimia yang mengoperasikan kapal ol tanker dan chemical tanker.
Pada tnhun 2005 perscroan membeniuk ansk perusahasn PT Huompuss
Transportasi Curah yang mengoperasikon Tug Boat don Tongkang serta
mengaktifken anak perusashaan di Singapore dengan nama MHumpuss Seq
Transport Pie Lid schagni Ship s Agency don Asct Perusahann, Pads bulan April
2009, PT Humpuss Intermoda Transportasi Thk_ telah menjadi halding company
dan honya membawahi Crew Managemeni Services, sementara pengoperasian
kapal sudah seperuhnya dilimpabkan pada anak perusahaan. Pada bulan Juli 2012
divisi Crew Management Services PT Humpuss Intermoda Transportas: Thk.
telah menjach Perseroan Terbatas (PT) dengan nama PT. Muritime Crewing and
Service Imternasional (PT. MCS Internasional) yang bergerak dibidang jusa
pengadaan awak kepal dan pelatiban. Scjuk tanggal | Juli 2012, PT MCS
Internasional terus mencrus mengembangken |syanannya untuk  menjodi
perusahaan pengadaan jasa penyedia awnk kapal dan berusaha untuk menjadi
Demi mencapa fujuan ini, perusshasn menerapkan satu sistem mutu yang bak
dengan menjalankan misi dengan kebpjoakan mutu, sasaran mutu den rencana mutu
yang tersusun dengan efisien. PT MCS Internasional saat ini telah bekerja sama
untuk menyediaken awak kopal LNG, Tanker, Bulker, don Tug Boat dengan
tingkat kompetensi yang sesusi dengan STCW 2010. Di sckior lnim di segi
pengembangan lainmya dan melaksanakan program pelatibon unmuk awak kapal
sendini dan  juga karyawan lawt dan darst perusahsan pelayaran yang
membutuhkan pelathan untuk komunikasi, kepemimpinan dan penyelesnian
masalah.
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Sumber  PT MCS |ntermasmmal
Gambar 4. 1

Struktur Organisesi FT. MCS Internasional

1. Lokasi Perusahaan
PT. MCS Internasional bertempat di Granadi Building 4th Floor, |, J1 H. R.
Rasuna Said No. Kav, §-9, RT.ARW 4, Kuningan Tim, Kecamatan Setinbud,
Duerah Khusus lbukota Jakarta
1. Visidan Misi Perusahaan
o Visi
PT. MCS Internasional yaitu uniuk menjadi perusahaan kelas dunia dalam
pengelolaan dan pengembangan tenaga kepelautan.
b. M
din pengembangan SDM kemaritiman kepada pelanggan kami dengan
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Samber: FT. M Intermasonal

Gambar 4, 2
truktur organisasi bagian Operasional pada PT. MCS Internasional

1} Mewawancarai cabon awak kapal
2} Memberikan arshan kerja kepada awak kapal schelum berlayar

(prejoining briefing)
b, Assistant Manager to Operation Manager
1} Membantu Operation Manager dalsm mengelola awak kapal dan

knpal
2) Bentanggung jawab kepada Bacen: o

e Crew Replacemeni Supervisor
1) Mcngatur tiket keberangkatan awak kapal

» jawab kepada awak kapal pada sast di atas kapal



d  Crew Repilacement Officer
I} Memempatkan awak kapal sesuai demgan jsbatan vang dibutuhkan
oleh pemilik kapal
2} Bertanggung jawab dalam menyimpan dokumen-dokumen pribadi
awak kapal
¢ Crew Recrwitmen! Officer
1} Mencari awak kapal sesusi kebutuhan vang diminta oleh pemilik
Kapal
2} Bertanggung jawab kepada calon awak kapal yang dirckomendusikan
Sedinghan tugas dan tanggung jawab stal perckrutan dan penempatan awak
kapal di PT. MCS Intermasional telah diputuskan melalui Job Description
berdasarkan SOP (Standard Operating Procedure) dan PMD (Pedoman
Manajemen Darat). Benkut tanggung jawab pokok dan sasaran yang mgin
dicapai melalui Job Description tersebut:
i Melakukan koordinasi dengan Supervisor mengenai “Crew Replacement
Plan™.
b. Mengisi data awak kapal (Manming Confirmation Sheet or Crew Biodatu)
vang akan diajukan kepada Principle.
€. Menyapkan sural pengantar keschatan untuk swak kapal ke Rumah Sakit
yang ditunjuk dan memonitor hasil tes keschatan awak kapal terschul.
d. Membuat surat pengantar perlengkopan pakaian kerju untuk swak kapal
dan memonitor pelaksanssnnys.
c. Bilamana diperlukan mempersiapkan proses pembuatan visa dan atau
pengadaan hkel untuk mobalsas: awak kapal
L Menyispkan dan memonitor pengesahon Perjanjian Kenja Laut (PKL).
2. Menyiapken formulir delegasi gaji swak kapal yang skan diberangkatkan
ke kapal.
Klien
Khen (Clieny) adalah mdrvidu atau sckelompok orang yang menggunakan
jusa dari schuah bisnis. Biasanya mercka skan membayar sejumlah uang
scieloh menenma josa atsu layanan secars profesional. Jangka wakiu
pelayanan tersebut bervariasi mulm dan jangka pendek hingza panjang
lergantung kesepakatan.
Perusahaan memiliki janngan Kerjosama yang luas dalam menvalurkan
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dan menermma calon awak kepal Pados sant mi PT MCS Intemasional telah

menjalin kerjasama dengan principal penerima calon awak kapal Sebagm
contoh principal yang menjalin kerjasama oleh PT MCS Internasional vaita
sehigi berikut:

Tabel 4. 1
Perusahaan Kerjasaan PT. MCS Internasional

Company Name

Unix Line PTE LTD

Pelmndo

Fair Shipping Korea Co., Lid

Mitsmn O S K. Line

PT Jasa Armada Indonesia Thk

Asshi Tanker Co., Lud

[PT Humoleo LNG Indonesia

MOL LNG Transport | Asma) Ltd.

MOL LNG Transport (Europe) Limited
PT Humpuss Transportas: Kuma PT Humpuss Transportass Curah
LIS Internasional

Sumbear: MY Intermaviong! {recs -catermatcionel com )

B. ANALISES DATA
Pada setinp perusabasn pelayaran pasti  mgm  perusahaan  lerschut  dupat
berkembang scsum dengan yang dunginkan. Pada sctiap perusshasn selalu
membernkon pelayanan yvang berbeds—beda untuk penginman ansk bush kspalnya hal
ity yang di lakukan juga oleh Divisi Replacement OFF-LNG. Divisi terscbut
menguris Tahapan atau proses roplocement crew pada PT. MCS Internassonal guna
memperlancar tugas-tugas crewing managemen! adalah schaga berikut:
a. Crew Replacement SPV-LNG membuat draft mutation plan, setelah itu mengocek
awak kapal yane standby di pood crew lise.
b. Jika awak kapal mendapat promosi akan di panel oleh tim PT. MCS Internasional
dan performa awak knpal terscbut untuk dimutasikan.
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¢ Awak kapal akan didistribusiken ke kapal yang sudsh tersedia dalam bentuk
mutaiion plan yang terlampir pada gambar 4.3
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d. Crew Replacement SPF-LNG memmia persetujuan dengan ship managemeni atai
ship owner untuk menaikkan awak kapal bersangkutun.
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c. Scteluh disctujui, rotasi staf skan melakukan pengeockan dokumen awak kapal
bersangkutan mengenai kesiapan sertifikat dan dokumen vang ada pada awak
kapal dengan membuat PREPARE FRE-ON BOARD CREW REFPLACEMENT
vang terlampir pada gambar 4.4.
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Gambar 4. 4
Prepare Pre-Uhn Board Crew Replacement

. Awak kapal akan melaksanakan medical check up di ramah sakit atau klinik yang
sudah bekerja sama dengan PT. MCS Internasional yaitu di rumah sakit yang
scsuni dengan stsndar Kementenan Perhubungan.

g. Scteloh dinyatakan fit oleh pihok rumah sakit/klinik dan pihak dokter perusahaan
awak kapal yang dinyatakan Jolos dan siap untuk naik di kapal.

h. Crew Replacement OFF-LNG akan mengikutkan awak kapal ke dalam traiming i
howse perusshaan, jika ditemukan awak kapal yeng harus membual atsu
merevalidasi serufikal, awak kapal tersebul harus mengurus ke pihak um training,

1 Crew Replacement OFF-LNG mengmiormasikan kepada swak kapal, kapal mana
vang akan dinwki dan melakuksn proses pengurusan dokumen.



3. Pembustan PKL dan Joining Letter (mutasi on) kepada awnk kapal yang akan
berangkat.
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k. Awnk kapal sksn melaksanaksn prejoining/bricfing yang merspakan sebush
pemaniapan yvang diberikan olch General Mangger atau Assoiomt Manager
Crewing kepada awak kapal yang akan melaksanakan on board.

Perusahaan pelayaran khususnya dibidang crew mamming menginginkan penginman

swak kapal tepat wakiu sesumi dengsn vang dijsdwalksn untuk memsngkas binyn

akomodasi perusashaon Penginman swak kapal tepat waktu juga akan memudahkan
proses rotasi awak kapal baik yang sedang melaksanakan on bomrd maupun awak
kapal kapal yang sedang melaksankan cuti di durat. Jika penginman awak kapal nduk
sesua dengan yang diharapkan maka akan menggangu proses rotasi awak kapal yang
direncannkan dan membengkaknys bizya akomodss: perasahann. Ketika dokumen
yang diperlukan fidak lengkap, akan menycbabkan penundaan proses sign on, yang
pada akhirnya dapat menunda keberangkatan kapal. ina bisa berdampak pada jadwal
operasional kapal dan menycbabkan kerugion [inansial bags perusahasn peloyaran,
otoriias pelabuhan dapal menolak swak kapal yang tidek memiliki dokumen lengkap
onfuk berlayar aten masuk ke pelabuhan tertentu, yang bisa memaksa perusahaan
pclayaran mencan penggantt yang membutubkan wakiu dan baava tambahan,
dokumen-dokumen seperti sertifikat medis, sertifikat pelatihan, dan lisensi adulah
bukt: bahwa awak kapal memilils kusbifikesi don kondia keschatan yang memadan,
pka dokumen tersebut belum lengkap berarti awak kapal ndak sepenuhnya smap atan
layak untuk befugas. vang bisa membshavakan keselamatan operas: kapal
Penundaan keberangkatan awak kapal duusun sesum Tabel 4.2,

Tabel 4. 2
Crew kapal yang terlambal.

Name of Crew Viessel Plan On board
MUHAMMAD ENERGY OR1042023 26042023
ZAMZAMI ADVANCE
FAHRI SUKANTO |ENERGY 01042023 08042023
AHMAD UNIVERSE
IWAN ENERGY 0170472023 081042021
HARMAWAN UNIVERSE
AHMAD LNGJUROIJIN 15052023 | 17052023
SUJATMIKO
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PUTRA BAGUS |LNGIJUROJIN V112023 2601172023
PANIT W

1. Penyebab kelenghapan dokumen swak kapal belum lenghap ketika proses
pergantian awak kapal di FT. MCS Internasionsl
2 Adanya sertifikat yang belum direvalidasi

Tiduk disiplinnys awak kapal ketika diminta untuk membuat atau
mercvalidasi sertifikal kompetensi ataupun keterampilan, serta melengkapi
dokumen-dokumen seperti buku pelaul yang expired, passport vang expired,
yellaw fever, SID (Seafirer Identity Document), vaksin Covid-19 (tergantung
kebijnkan masmg-masing perusahann). Namun, pam pelautl (perwma kopaf)
khususnya di PT. MCS Intemasional banyak yang tidak mengindahkan
pentingnya revalidos senifikat yong telah habis masa berlakunya Ketikn
teluh selesm masa tugas di stas kapal dan lapor sign off di kantor, mereka akan
sertn rencana rotas: untuk sext ship ketika tclah habis masa cutinva. Pada saat
melaksanakan cuti, mercka diwajibkan merevalidasi  sertifikal  baik
kompetens: maupun keternmpilan yvang telsh habis masa berlakunyva sertn
mendapatien memo revabdesi dor perusahsan yang ditujukan kepada
HTMTC (Maanpuss Trilogi Maritime Training Center) untuk melaksanakan
revillidas:. Pada kenyataannys, sanl mclaksanakan cuti mercka tidak
mclaksanakan revalidas sesua dengan jadwal yang diberikan berdasarkon
memo lersebut. Revalidesi dilaksanakan ketika jatmh cuti telah selesai,
schingga jadwal yang schanwnya dilaksanaksn uniuk proses om board
digunakan untuk melaksanakan revalidasi Pengimman awak kapal untuk
menggant yang telah habis masa PKL nya dia atas kapal menjadi. Hal it
yang memperiambal proses rotasi awak kapal untuk sexr ship vang telab
dijadwalkan Revalidasi sertifikat sesugi amandemen merupakan poin yang
sangat pesting bagi para pelaut agar tetap bisa berlayar. Bagi awak kapal,
khususnya pelaut Indonesia diwajibkan untuk membuat SID (Seafirer
{dentity Document) yong merupakan salash satu upayva Kementerion
Perhubungan untuk melindungt pelaut Indonesia yang berlayar ke luar negeri.
Kurtu 1m berlaku secom Internasional dan dapat dibaca oleh mesin khusns di
selunih pelabuhan di dunia
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b. Peloksanssn MCU yang teriambat.
Keschatan awak kapal merupakan sesuntu yang sangat penting agar tetap bisa
menjalankan tugas dan kewajiban di atas kapal demgan baik. Para awak kupal
vang akan bertugas di kapal akan mendapatkan sursl pengantar yang
diterbitkan Replacement OFF - LNG untuk melaksanskan MCLU,
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Dalam memo terschut tercantum nama owak kapal besertn jadwal pelasannan
Medical Check Up, jadwal untuk pelaksannon bissanya 7 han sebelum para awak
kapal on board. Hal im diksrenakan awsk kapal vang di dacrah bizssanya maun
melaksannkan medical pada sast han dekat dimana mercka akan on board.
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Padahal untuk menunggu hasilmya butuh waktu 2-3 bari kerja jiks hasilnya fit
untuk bekerja, dan jika awak tersebut ada cataten dan harus konsul ke dokter juga
membutuhkan beberapa han untuk hasilnya keluar.
1. Upaya pencegahan keterlambatan atsu hambastan yang discbabkan oleh
dokumen vang kurang lengkap
Binsanya dalam kaitannys dengan keterlambatan penginman swak kapal,
berdasarkan pengsmatan penulis dilapangan oda masalah - masalah stso kendsla
scperti vang penulis paparkan diatas. Perlu adanya waktu dan proses agar
terciptianya upaya - upaya atau langkah - langkah yang dilakukan dapat terwujud.
Berikut im usaha - usaha yang dapat dilakukan, diantaranys adalah:
2 Pemantausn Dokumen
Menerapkan sistem yang memaninu Kelengkapan dokumen vang diperiukan
untuk proses pergantian awak kopal sccara teratur. Sistem i dupat
memberikan  peringalan pka ada dokumen yang Kkurang atau akon
kedaluwarsa.

b. Pelohon don soswmlisns kepads awok kapal tentang pentingnys memilik:

C.ALTERNATIF PEMECAH MASALAH

Setelah melakukan analisis pada ketidaklengkapan dokumen vang membuat
proscs pergantian awak kapul menjadi terhambat di pengaruhi oleh Ketidaksesuainn
Dokumen, ditemuken ada beberapa faktor penyebab tmbulnya permasalahan Dengan
melakukan pembahasan terhadap fakior penyebab terjadinyn permasalahan dan
menjawab seluruh persoalan berdasarkan peraturan dan ketentuan yang berlaku, maka
berikut ini penulis akan memaparkan bebernpa aliematifl pemecahan masalah yang
dapat drambil untuk menyelesaikan permasalahan terschut
L Belum lengkapayva dokumen swak kapal adalah sebagai berikout:

a Membuat Kebijakan Kepada Ship Owner Agar Permintaan Pergantian Awak
Kopal Dikinmkan Dua Bulan Sebelum Masa Keberangkatan awak kapal
Penggant. Sctclah melaksanakan diklat pencetakan sertifikat baru akan keluar
1-2 bulan. Hal ini menjadi kendala bagi pars swak kopal yang herus segern
melaksanaken on board, schingga dopat memmbulkan keterlambatan proses
pergantian awak kopal dengan tepal wakiu untuk momfasihtss: proses
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penggantan dengan lancar dan mengurang: gang gusn pada jadwal pelayarun.
b. Pihok perusahaan agar bisa membenkan reward dan punivhment kepada awak
kapul. Schingga awak kapal akan lebih giat datam bekerjn dan meminimalisir
melokukan kesalahan-kesalahan agar fidak mendapatkan pumishment dan
perusahoan,
1. Upaya pencegahan keterlambatan atau hambatan sebagai berikut:

a Pemantausn dokumen sclama proses pergantian awak kapal sangat penting
awnk kapal di PT. MCS Intecmasional. PT MCS Internasional melakukan
pemantay dokumen dengan sistem komputersas: yaitu dengan menggunakan
database ex crew. Semua mformasi mengenat mantan awak kapal (ex crew)
disimpan dalam schush database lerstrktur i dirncang  untuk
akun diganti dan yang baru.

b. Pelutthan dan sosmlisusi kepada awak kapal tentang pentingnya memiliki
dokumen yang lengkap dan scluly memperbann  dokumen mereka.
Kurnngnya kepedulian awak kapal terhadap dokumen yang diperiukan untuk
melaksanakan on hoard. menyebabkan teradinya keterlambatan pada proses
pergantian awak kapul dikarenakan dokumen seperti sertifikat COC dan COP
perlu di revabidasi don MCU terlambal.  Kebgjakan ini ditetapkan untuk
memastiken jika ada awak kapal yang perlu membunt atau merevalidasi
sertifikat, pihak perusahssn harus menghubungi tim pelatihan untuk
mEngunisoya.

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAN

Beberupa aliemanil pemecahan masaloh yang telah dikemukukan sebagai upava
untuk pemecshan masalahan dalam terjadinya kelerlambatan pengiriman awak kupal
karena ketidoklengkapan dokumen yang membuat proses pergantian awak kapal
menjadi terthambat yang di pengaruhi oleh Dokumen vang belum revahidas: dan MCU
yang terlambai adalah untuk mencan solusi terbaik yang benar-benar sesum dan dapat
diterapkan dilapangan sertn diterima olch semun pihak Schingpgn divakini schagai
suaiy metode pemecahan masaloh pabmg efektil untuk menangguling permasalahan
vang telah dipaparkan Berikut inmi penulis akan memaparkon kelebihan dan
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kekurangan don masng-masing metode alternatil pemecahan mosalsh yang telah
dipaparkan dalam topik pembahasan schelumnya, yaitu -
I. Belum lengkapnya dokumen swak kapal adalah sebagai berikut:

a Membuat Kebijakan Kepada Ship Ovwner Agar Permuntaan Pergantian Awak
Kapul dikimmkan dup bulan schelum masa keberungkatan awak kupal
Penpganti. Sehelum awak kepal yang akan sige off menyelesaiksn masn
kontraknya, awsk kapal sudah mencan pengganti awak kapal tersebut jauh
sebelum awak kapal tersebul akan menyelesmkan kontraknya. Mulas proses
pencanan kandidat pengganti jauh schelum swak yong skan sign off
menyelesakan masa kontrakmya, minimal 1-2 bulan sebelumnya untuk
memastiken bahwa semus dokumen kondidat swak baru, termasuk paspor,
visa, sertifiksl kompelensi. dan sertifikol medis. dalom kondis aknf dan
mendekati masa expired (jika ada) segera diperbarui. Atur jadwal MCU bagi
kandidat awak kapal untuk memastikan mercka Gt untuk bertugas. Jadi ketika
awnk kapal sign off terscbut sudsh menyelesaikan kontraknya, pihak
perusahasn sudah ada kandidat awak pengganti. Dipersinpkan jauh sebelum
Jadwal crew change dilakuken agar kandidat awak kapal yang aken on baord
mengurus dokumen yang mendekati masa expired (jika ada) den prhak
perusahaan mencari pengganti awak kapal yang hasil MCL nya wnffe.
Kelebihan @ Mimmalkan Downrime ;| Dengan memastikon awak pengganti
siap schelum awnk kapal yang okan sigm off selesai, perusahssn dapat
mengurangi wakiu henti operasional kapal, menjaga kelancarmn operasi, awak
kapal pengganti bisa mendapation wakiu untuk mengurus dokumen sebelum
matsa berlaku habis dun pihak perusahaan dapat memastikan bahwa semua
awnk kapal memiliki dokumen yang valid dan sesum dengon peraturan maritim
internasional. Dengan memastikan swak kapal pengpanti susp sebelum awak
kapal yang akan sign off sclesat, pihak perusahan dapat menjadwalkan Medical
Check-Lp (MCU) lebih awal memungkinkan waktu untuk mencari pengganti
jika ada awak yang dinyatakan unfil. memastikan kepatuhan terhadap standar
keschatan dan kesclamatan.

Kekurnngan : Ketidakpastion seperti perubashan dalam rencana perjalanan
kapal, kondisi cusca, stsu keadsan darurat medis dapal menggangeu rencana
pergantian awak kapal yang telah disusun. Terkadang sulit untuk memastikan
ketersedinan awak kapal pengganti yung memenuhi Kriterin dalam jangka
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wakiu yang direncanakan.

b. Pihok perusahaan agar bisa membenkan reward dan punivhment kepada awak
kapul. Schingga awak kapal akan lebih giat datam bekerjn dan meminimalisir
melokukan kesalahan-kesalahan agar tidak mendapatkan punishment dari
perusahaan. Lakukon penilman kinerja sccara berkala, misalnya sctiap bulan
atny kuartal untuk memantau kinerja awak kapal secarn kontinu.  Pemberian
vang lebih cepat. dan schagamya. Sedangkan umtuk punishment vang diberikan
antara lain proses penundain promosi jabatan, diterenkan grade kapal ke DWT
vang lebih kecil, sampai bisa tenadi Pemutusan Hak Kerja (PHK).

Kelebihan : Peninghutan Kmerja: awnk kapal akan lebih termotivasi untuk
bekerja dengan baik don mencapai target kinerja yang ditctapkan, schinggn
produktivitas kescluruhan meningkal. Sistem reward dapal menmgkatkan
kepatuhan awak kapal terhadap prosedur kesclamatan dan operasional. karena
mercks akan terdorong untuk menghindan kesalahan yang dapat merugikan.,
Dengan adanya konsckuens) yang jelas untuk kesalahan, awak kapal akan lebih
berhati-hati dalam menjalankan tugas mercka, schingga mengurangi jumish
kesalshan operasional.

Kekurangan : Jika kebijakan reward don pumichment tidok dikomumkasikan
dengan jclas dan transparan, awak kspal mungkin tidok memahami atou
meragukan kesdilan sistem tersebut. Sistem reward yang kompetitaf juga dupat
memicu persamgan lidak schat di antora awek kapal, vang bisa merusak
kerjasama tim den hubungan keria.

1. Upaya pencegahan keterlambatan atuu hambatan sebagai berikuot:

a Pemantauan dokumen sclama proses pergantian awak kapal sangat penting
untuk memastikon kepatuhan dan kelancaran prosedur proses pergentian
awnk kapal d&i PT. MCS Internasiomal. PT MCS Inlernasional wajib
melakukan pemantau dokumen dengan sistem Komputensasi yaitu dengan
menggunakan database ex crew. Semua informas: mengenal mantan awak (er
crew) disimpan dalam schush datobase terstrukiur yang dirancang untuk
memunghinkon melncak dan mengatur dokumen-dokumen awak kapal yang
akon digenti don yang baru Dokumen-dokumen lersebul mencakup
identifikasi pribadi, sertifikat keahlion, MCU, dan Prejoinning. Pihak PT.
MCS Internasional membual exel Doc Checkiist ketika proses sign on awak
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kopal pengganti dan sign off swak kopal yang skon digantiken. Ketika awak
kapal akan melakukan sign an, skan membust Doc Checklis yang dibuat
puada aplikasi Microsoft Evel dan ini sudah di setting secara otomatis apabila
ada sertifikal awak kapal yang masa berlakunya kurang dan | tabun akan
olomatis berubah menjadh wama kuning, dan apabila sertifikat yvang masa
berlakunya sudah habis akan otomatis berubah menjadi wama mersh. Doc
Checklist vang ditujukan kepada awak kapal sctelah sign off bertujuan untuk
awak kapal melakukan revalidasi sertifikal kompetensi maupim keterampi ban
ketika sedang melaksanakan cut: darat jadi ketika jatah cuti terscbut telah
hubis dan siap melapor ke kantor untuk proses on board, semua sertifikal
teloh valid sesua dengan regulasi terbani. Pantau status pembaruan dokumen
yang kadahrwarsa atau sken kodaluwarss untuk memastikan babwa awak
knpal memiliki dokumen vang valid schelum masa keberangkatan vang bani.
Pastikan setiap dokumen diidentifikasi dengan jelas, lermasuk nomor
serlifikal dan masa berlaku

Kelebihan : Pemuantsusn dokumen membaniu memastikan babwa semua
awak kapal memiliki sertifikat dan lisensi vang diperfukan sesusi dengan
regulns: miemasionnl seperti vang diltetapkan oleh Orgamsaw Maritim
fnternasiomal (IMO). Menghindari peoundaan yang bisa terjad: jika dokumen
awak kapal ndak lengkap stau kedaluwarsa. Memastikan bahwa kapal dapat
beroperns: sesuai jadwal tnpa gangguan terkait masalah dokumen. Dengan
dokumen yang selalu diperbarui dan lengkap, perusahaan kapal lebih sinp
menghadapi audit dan inspeksi dari oloritas maritim dan badan pengawas
lninnya. Memastikan bahwa awak kapal memiliki kualifikas: dan kompetensi
yong scsum untuk fugns mercka Ini mengurang nsiko kecelaksan doan
insiden vang dischabkan olch kurangnys keterampilan atau pengetahuan.
Pemontausn dokumen medis juga memastikon bahwa awak kspal dalam
kondisi keschatan yvang memada untuk bekierja. selingga mengurang nsiko
masalah keschatan di tengah lautan yang bisa mengancam kesclamatan semia
awak. Dokumen yang lengkap dan aman membust Proses pergantian awak
dupat dilakukan dengan cepat dan efisien jika sermua dokumen sudah lengkap
don dipenksa sebelumnya Ini mengpumne  downtime kapal dan
meningkatkan produktivitas. Pemantanan dokemen seluma proses pergantian
awiak kapal sangal penting untuk menjaga kepatuhan terhadap hukim,
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memastikan keselamatan dan keschatan, menmgkatkan efisicnsi operasional,
dan mengaga keamanan serta mnspamnsi. Dengan sistern pemantmumn yang
elekiif. perusahann pelayaran dapal mengurangi risiko, menmgkatkan
kinena, dan memastikan babvwa operasi mantim berjalan lnncar dan aman,
Kekurangan : Kesalahan Manusia: Risitko kesalahon manusia dalam
memasukksn dan mengelola data dokumen ictap ada. vang dapat
menyvebabkan ketidokakuratan data. Meskipun pemantauan dokumen selama
proses pergantian awak kapal menawarkan banyak keuntungan, tntangan
terkan buya, kompleksitas admamstratif, keterbatasun icknology, perubshan
regulnsi, dan resistensi terhadap perubahsn harus dikelols dengan baik.
Mengatas: kekurmngan 1m memeriukan mvestas: dalam teknology., pelatihan,
dan manajemen perubshan yang efektil untuk memastikan babhwa sislem
pemanisuan dokumen dapat beroperasi dengan cfisien dan memberikon
muonfanl vang maksimal.

Pelatihan dan sosialisasi kepada awak kspal tentang pentingnya memiliki
dokurmen yang lengkap dan sclulu memperbarui  dokumen  mercka,

Kumngnya kepedulian awak kapal terhadap dokumen yang diperiukan untuk
mic|aksanakan on foard, menvebabkan tenadinya keterlombatan pada proses

pergantian awak kapal dikanenakan dokumen seperti sertifikat COC dan COP
perly di revalidasi dan MCU terlambal  Kebijakan ini ditetapkan untuk
memastikan jka ada awak kapal yang perlu membuat stau merevalidasi
sertifikst, phak perusahaan harus menghubungi tim  pelatihan  untuk
mengunismya.
Kelebihan : Mengurangi Keterlambatan dan Hambatan Operasional, Awak
kapal yang terlatih dan sadar akan pentingnya dokumen akan bekerja lebib
efisien, Meningkatkan Kesclamatan dan Kepatihan, Pengelolasn SDM yang
Lebih Batk.
Kekurangan : Mengadakan pelatihan dan sosialisasi membutuhkan biaya,
termasuk uniuk instrukiur, materi pelathan, dan fasilitas, Wakm yang
dihabiskan untuk pelatithan dapat mengumng wakiu kena produkif awak
kopal dan karyawan, cmerlukan personel kbusus yang berkompeten untuk
mengelola dan membenkan pelatthon, yang mungkin terbatas jumishnya,
Menyelamskon jadwal pelabhan dengan jadwal kerjn awak kapal yang
herbeda-boda bisa menjadi tantangan.
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E. FPEMECAHAN MASALAH

Pada setiap alternatif pemecahan masalah yang telah dipaparkan oleh penulis,

tjuanoya adalah mencan solusi terbak untuk permasalahan vang ada vang benar-
benar sesuai untuk diterapkan di lapangan. Solusi-solus i diharapkan dapat diterima
olch semua pihak dan diyakin efckif dalam menanggulang: permasalahan vang ada,
Untuk mengatasi permasalnhan-permasalashan yang muncul, penulis membenkan
pemecahan masalsh berdasarkan hasil swrvey vang dilakuksn selama prakick dorat di
PT. MCS Intemasional. Dalam rangka mencapai tujuan terschut, penulis telah
menyajikan altcrnatif-alicrnatif pemecahan masalah yang didasarkan pada hasil survey
vang dilakukan sclama prakick darat i PT. MCS Internasionul. Penulis berharap
solosi-solusi mi depat diterimo oleh semun prhak terkait dan diyakim efektif dalam
menanggulung: permasalahan yang ada

Belum lenghkapnya dokumen awak kapal adalsh schagai berikut:
Dalam usaha mencegah masalah kurang lengkapnya dokumen ketika proses
pergantian awak kapal penulis memualih beberapa langkah pemecahan masalah
sctelah melakulon evaluasi terhadap altemanf-alternanfl yang sda Langkoh-
langkah terschut mencakup Membuat Kebijakan Kepads Ship Owner Agar
Perminiaan Pergantian Awak Kapal dikinmksn dua bulin schelum masa
keberangkatan awak kapal Pengganti . Hal ini bertujuan agar kandidat awak kapal
yang akan on board mengurus dokumen yang mendekali masa expired (jikn ada)
dan pihak perusahasn mencan pengganti awak kapal yang hasil MCU nya unfir.
Pencrapun langkah- langkuh ini dianggap berpotensi memberikan hasil kerja yang
optimal jika dilakukan di kantor maupun kapal.

Upaya pencegahan keterlambatan atan hambatan sebagai berikut:

Dalam usaha untuk mencegoh keterlambatan dalam proses pergantian awak kapal,
Pemantausn dokumen selama proses perguntian awak kapal, penulis memilih
beberapn langkah pemecahan masalsh setelah mengevalunsi berbagan alternatif,
Langkoh-lsngkah m mencakup status pembaruan dokumen seperti  sdentifikasi
pribad, sertifikat keahlian, MCU, dan Prejoinning yang kadaluwarsa atau akan
kadaluwarss dan untuk memastikan bahwa awak kapal memiliki dokumen yang
valid schelum mass kebermnghioton vong baru Pastikon sctiop dokumen
diidentifikasi dengan jelas, tlermasuk nomor sertifikat dan masa beriaky
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini., penulis akan menghadirkan ningkasan temuan dan penclitian yang
tclah dilakukan, dengan tujuan agar pembaca dapat memahami kesimpulan-kesimpulan
yang diperoleh dan penclition tersebut. Selain itu, penulis jugn skan memberikan saran-
saran yang berpotens: menjadi masukan berharga bagn pembaca yang tertank untuk
melanjutkan penclitian dan meningkatkan kualitas di masa depan.

A. KESIMPULAN

I. Belum lengkapaya dokumen awsk kspal. Kelengkapan dokumen merupakun
faktor krusial yang mempengaruh kelancarmn proses pergantion awsk kapal.
Dokumen vang lengkap memastikan bahwa scmua persyaratan legal dan
operasional  lerpenuhi, schingga menghindan  penundaan  dan  masalah
administratif. Dokumen yang wmumnya diperlukan meliputi paspor, visa,
sertifikat kompetensi, sertifikat keschatun, PKL, dan dokumen pendukung
lninnya. Setisp dokumen ini harus wp-to-date dan sesuni dengan regulasi
miernasional dan nasional. Ketidaklengkopan dokumen awak kapal saat proses
sign on dapal menychabkan berbagai dampak yang signifikin, bak bagi awak
kapal, perusahasn peloyaran, maupun kesclamatan pelayaran. Dampak dor
dokumen owak kapal yang belum lengkap terhadap pergantion awak kapal ymitu,
bisa menyehabkan penundasn proses sign on, yong pada akhimya depat menunda
keberangkatan kapal. Ini bisa berdampak pada jadwal operasional kspal dan
menychabkan kerugian finansial bagi perusahnan pelayaran. Otoritas pelabuhon
dapat menolak swak kapal vang tidak memiliki dokumen lengkap untuk berlayar
atau masuk ke pelabuhon terientu, yvang biss memaksa perusshasn pelayaran
mencari pengganh yang membutuhkan wakty den bisva tambahan. Dokumen-
dokumen seperti sertifikal medis, sertifikat pelatthan dan lisensi adalah bukti



awak kapal, den manajeme bahwa awak kapal memiliki kunlifikasi don kondisi
keschatan yvang memadai.

Upaya yvang diterapkan untuk mencegah keterlambatsn atau hambatan yvang di
schabkan olch dokumen yang belum lengkap adalah dengan Melakukan
pemantpuan dokumen sclama proses pergantian awak kapal mencakup status
pembarusn dokumen seperti identifikasi pribadi, sertifikat keahlisn, MCU, dan
Prejoinning vang kadaluwarsa atau akan kadaluwsrsa dan untuk memastikan
bahwa awak kapal memiliki dokumen yang valid scbelum masa keberangkatan
yang baru. Pastikan setinp dokumen diidentifikas: dengan jelas, tormasuk nomor
sertifikal dan masa berlaku,

B. SARAN

Berdasarksn kessmpulan tersebut di atas, maka penulis mencoba memberikan

saran-saran schagai benikut :

f=

Belum lenglkapnya dokumen, perusahaan perlu melakukan langhkah-langkah
schagm berdout -

Membuat Kebijakan Kepada Ship Owner Agar Permintasn Pergontian Awak
Kapal dikirimkan dua bulan scbelum masa keberangkatan awak kapal pengganti.
Scbelum uwak kapal yung akan sign off menyelesaikan masa kontrakmya, Hal ini
bertujuan agar kandidat swak kapal yang akan on board mengurus dokumen yang
mendekati mass expired (jika ada) dan pihak perusahaan mencan penggant awak
kapal yang hasil MCU nya unfis

Upaya mencegah keterlambatan

Melakukan pemantaian dokumen selama proses pergantion awak kapal Uniuk
mempermudah pemantauan dokumen tersebul, maka di bunt evel Doc Checkdive
ketika proses sign on awak kapal pengganti dan vign off awek kapal yang akon
digantikan. Doc Checkiist yang ditujukan kepada swak kapal setelsh vign on don
sign off bertujuan untuk awak kapal melakukan revalidasi sertifikat kompetensi
maupun keterampilan ketika sedang melaksanakan cuti daral jadi ketika jatah cuti
lerscbul telah habis dan saap melapor ke kantor untuk proses an board. semua
sertifikat telah vabid sesuni dengan regulisi terbaru. Karens keschatan sangat
berpengaruh ketika awak kapal akan melaksanakan MCU sehelum awak kpal an
board.
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i Pibek perusahssn membust Flow Chant proses perpantian swak kaspal karena
sisternatis dan jelas. Untuk proses pergmntian awsk kapal. flow chart besa membantu
memustikan babwa semua langkah dilskukan dengan benar dan cfisien.

4. Pihak perusahasn memastkan Kesiapan kru kapal vang akan on board memiliki
dokunen vang valid, dilihot dan mess berluku didslsen dokumen tcrschul. Mulss dari
sertifiknt, bulu pelaur, passoport, dan lan sehagainys

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini. dikarapkan keteriambatan
dalam proscs pergantian awak kapal akibat kurang lengkapnya dokumen dapat di
minimalkan, efisiens: operasional crewing meningkal, dan kolaboras: antarn
pihak n terkait dapat berjalan lebih harmonis den efeknf
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